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ABSTRAK

Nama/NIM  : Zulfan Afdhilla/140303002

Judul Skripsi : Perbedaan Ungkapan Anzala dan Nazzala dalam al-Quran
Tebal Skripsi : 118 Halaman

Pembimbing | : Dr. Agusni Yahya, MA

Pembimbing Il: Furgan, MA

Perubahan siyagh al-kalimat (kata) dalam bahasa Arab dapat mengubah makna dari
kata itu sendiri, baik dengan adanya penambahan maupun pengurangan walaupun
berasal dari akar kata yang sama. Hal ini juga dapat mempengaruhi pemaknaan dan
penafsiran pada ayat al-Quran. Termasuk perubahan siyagh pada kata anzala dan
nazala. Kedua kata ini berasal dari kata nazala dan merupakan bentuk dari fi’/
thulathi mazid bi harfin dengan penambahan hamzah gafe’ menjadi anzala dan
dengan penambahan tasydid menjadi nazzala. Kedua wazan ini memiliki fungsi yang
sama Yyakni /i ta’'diyah yaitu sebagai pengubah kata kerja yang intransitif (tidak
memiliki objek) menjadi transitif (memiliki objek), sedangkan khusus untuk kata
nazzala memiliki fungsi lain yakni sebagai takthir yaitu menunjukkan proses yang
berulang-ulang. Ketika diterjemahkan kedua kata ini diterjemahkan dengan arti yang
sama yakni ‘menurunkan’. Penelitian ini bertujuan untuk melihat penggunaan al-
Quran dari kata anzala dan nazzala yang berkaitan dengan pewahyuan kitab samawi.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode maudi i
(tematik). Teknik analisis penelitian ini ialah content analysis dan deskriptif. Jenis
penelitian bersifat studi kepustakaan (library research). Sumber data penelitian ini
ialah kitab-kitab tafsir klasik seperti kitab Zafsir al-Kasysyaf, Tafsir al-Fakhr al-Razi,
Jami’ al-Ahkami al-Qur-an, Tafsir Bahr al-Muhit, al-Duru al-Masnin dan Tafsir al-
Quran al-‘Azim serta juga tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Mardaght, Tafsir Al-
Muni dan Tafsir Al-Misbah. Sumber data pendukung lain yang juga diperoleh dari
buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan kata anzala dan nazzala. Menurut
hasil penelitian, kata nazzala sebanyak 50 kali dan kata anzala sebanyak 124 kali
pengulangan dalam al-Quran yang menyangkut penurunan kitab samawi yakni kitab
Taurat, Injil dan al-Quran. Hasil penelitian menunjukkan kata nazzala pada al-Quran
cenderung menunjukkan kepada makna penurunan yang berangsur-angsur yakni
kepada penurunan al-Quran. Kata anzala cenderung menunjukkan kepada makna
penurunan secara sekaligus yakni dituju kepada Taurat dan Injil. Kata anzala yang
merujuk kepada penyebutan al-Quran menunjukkan makna turun secara umum, atau
turun secara sekaligus ke langit dunia.



PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini

berpedoman pada transliterasi Ali Audah® dengan keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi

‘ Tidak disimbolkan b T (titik di bawah)
< B b Z (titik di bawah)
o T ¢ ‘

& Th ¢ Gh

< J S F

z H (titik di bawah) S Q

¢ Kh g K

3 D J L

5 Dh ? M

3 R © N

B) 9 W
oy 2 H
oy Sy s
N S (titik di bawah) ¢ Y
P D (titik di bawah)

A. Catatan:

1. Vokal Tunggal
& (fathah) = a misalnya, <2 ditulis hadatha
2 (kasrah) =i misalnya, J# ditulis gila

¢ (dammah) = u misalnya, . ditulis ruwiya

Ali Audah, Konkordansi Quran, Panduan dalam Mencari Ayat al-Quran, cet. 2, (Jakarta:
Litera Antar Nusa, 1997), hal. Xiv.
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2. Vokal Rangkap
() (fathah dan ya) = ay, misalnya, 3_:_» ditulis Hurayrah
(s) (fathah dan  waw) = aw, misalnya u s
3. Vokal Panjang
(") (fathah dan alif) = 2, (a dengan garis di atas)
(@) (kasrah dan ya) =1, (i dengan garis di atas)

(s) (dammah dan waw) = @, (u dengan garis di atas)

Misalnya: o » = ditulis burhan
G 55 = ditulis tawfig
J shaa = ditulis ma 'qal.

4. Ta Marbutah (3)
Ta  Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah (t), misalnya s¥) 4i.ld)l = al-falsafat al-i/a. Sementara
ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h),
misalnya: a3\l <éles ditulis Tahafut al-Falasifah.5¥) 3 ditulis Dalil al-
‘ind@yah. 43Y) zala ditulis Manahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang <:, dalam
transliterasi dilambangkan dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya
4w ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan J! transliterasinya
adalah al, misalnya: w«&3 ditulis al-nafs, dan <28V ditulis al-kasyf.

7. Hamzah ()
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan dengan
("), misalnya: 43 ditulis mala ‘ikah, 5> ditulis juz'i. Adapun hamzah yang
terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi

alif, misalnya ¢! ditulis ikhtira’.
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Modifikasi

1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi al-Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis
sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti

Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya.

B. SINGKATAN

Swit. = subhanahu wa ta’ala

Saw. = salallahu ‘alayhi wa sallam
QS. = Quran Surat

HR. = Hadis Riwayat

As. = Alaihi Salam

Ra. = Radiyallahu Anhu

t.t = tanpa tahun

Terj. = terjemahan
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KATA PENGANTAR

) o A
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dan sahabatnya sekalian yang telah membawa sinar Islam ke seluruh penjuru bumi.
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berkat doa dan keikhlasannya mencurahkan kasih sayang, perhatian, pengorbanan,
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seluruh keluarga besar yang terus memberikan semangat dalam mennyelesaikan
tulisan ini.

Selanjutnya penulis juga berterima kasih kepada Bapak Dr. Samsul Bahri,
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Rasa terima kasih juga kepada Bapak Drs. Fuadi, M.Hum selaku Dekan
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Djuned, M.Ag selaku Ketua Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir beserta staf serta para
dosen yang senantiasa memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang
bermanfaat bagi penulis.

Kemudian penulis ucapkan terima kasih kepada Rudi Fakhruddin, S.Ag,
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2014 lainnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa al-Quran merupakan bahasa yang sangat memukau. Tingginya sastra
dan dalamnya makna yang dikandung di tiap ayat membuat al-Quran sebagai satu-
satunya kitab yang secara empiris diyakini berasal dari Tuhan. Dalam buku Mukjizat
Al-Quran, Muhammad Quraish Shihab menegaskan al-Quran memiliki keistimewaan
bahwa kata dan kalimat-kalimatnya yang singkat dapat menampung sekian banyak

makna. la bagaikan berlian yang memancarkan cahaya dari setiap sisinya®.

Bahasa Arab mempunyai karakteristik tersendiri yang berbeda dengan bahasa
lain, bahkan terkadang suatu kosakata memiliki makna ganda dan tidak satupun
lafadz bahasa Arab yang sama persis arti dan maksudnya. Sebab itu, kemukjizatan
utama al-Quran terletak pada balaghahnya, dengan uslub yang indah, huruf-hurufnya
yang serasi, serta memperlihatkan kondisi dalam berbagai hal. Sehingga banyaknya
muncul kajian-kajian tentang keindahan bahasa al-Quran dalam berbagai karya para
ulama seperti Dalail al-I’jaz ft ‘ilm al-Ma’ani dan Asrar al-Balaghah karya Abd al-
Qahir al-Jurjani (w. 471 H), Min Balaghah Al-Quran karya al-Baidawi dan

sebagainya dalam rangka memperlihatkan kemukjizatan bahasa al-Quran.’

2 Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran (Bandung: Anggota Ikapi, 2007), him. 124
® Irda Mawaddah, “Lafadz Qalb, Sadr dan Fu’ad dalam Al-Quran” (Skripsi Ushuluddin dan
Filsafat, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016), him. 1-2.



Magdy Shehab dalam Ensiklopedi Kemukjizatan Al-Quran dan Sunnah
mengatakan bahwa tata bahasa dalam al-Quran yang disampaikan dalam bahasa Arab
mempunyai nilai sastra dan bahasa yang sangat tinggi. Para sastrawan Arab dan dunia
tak henti-hentinya mengagumi keindahan nilai-nilai sastra dan bahasa ini. Hal-hal
yang menjadi keunggulan tata bahasa al-Quran diantaranya adalah fonetik, morfologi,
semantik, keselarasan, stilistika, diksi, teks, tata bahasa, retorika, dan kandungan
makna al-Quran. Bahkan tidak ada yang bisa menandingi keindahan dan kandungan
makna al-Quran ini. Sekalipun sastrawan dan ilmuwan terhebat di dunia
dikumpulkan. Sungguh, ini menjadi pembuktian bahwa al-Quran benar-benar datang

dari Allah Swt. Yang Maha Kuasa®.

Salah satu keindahan bahasa al-Quran terlihat pada pemilihan kosa kata dalam
bahasa Arab, yang menurut Ibn Jinny bukanlah suatu kebetulan, namun setiap kosa

katanya mengandung falsafah bahasanya tersendiri.’

Ada beberapa faktor yang menyebabkan sebuah kata dalam al-Quran
mempunyai makna yang berbeda. Dalam buku Semantik Al-Quran, Mardjoko Idris
menyebutkan ada tiga hal yang menyebabkan mengapa satu kata dapat diartikan
dengan beberapa makna atau mengapa makna pertama meluas maknanya menjadi

makna kedua. Pertama, sebab konteks bahasa yang mengitarinya. Kedua, perluasan

* Magdy Shehab, “Kemukjizatan Al-Quran”, Yusni Amru Ghazali (ed.), Ensiklopedia
Kemukjizatan Al-Quran dan Sunnah, (Jakarta: Naylal Moona, 2011), him. 6-7.
®> Ahmad Muzakki, Stilistika Al-Quran (Malang: UIN Malang Press, 2009), him.4.



makna yang disebabkan oleh perbedaan mufrad. Ketiga, berbilangnya makna

disebabkan oleh gaya bahasa majaz.°

Al-Quran banyak menggunakan istilah yang berbeda dalam mengungkapkan
makna-maknanya, hal ini tentunya memiliki maksud dan penerapan yang berbeda

pula. Dalam hal ini seperti penggunaan kata anzala dan nazzala itu sendiri.

Ketika Allah Swt. menceritakan pewahyuan Kkitab samawi, Allah
menggunakan kedua kata ini dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan
arti yang sama yakni ‘menurunkan’. Sedangkan menurut kaidah bahasa Arab
perubahan siyagh al-kalimat selain memiliki fungsi yang sama, mereka juga memiliki

fungsi yang berbeda.

Kata anzala dan nazzala berasal dari akar kata nazala. Disebutkan sebanyak
293 kali dalam al-Quran, dengan 12 derivasi, dan untuk derivasi anzala serta nazzala

adalah yang paling banyak disebutkan dalam al-Quran.

Secara etimologi kata anzala dan nazzala merupakan bentuk dari fi 'l thulathi
mazid bi harfin dengan penambahan zamzah di awal kata menjadi anzala dan dengan

penambahan tasydid di pertengahan kata menjadi nazzala.

Anzala dan nazzala memiliki fungsi yang sama yakni /i ta’diyah yaitu

mengubah kata kerja yang intransitif (tidak memiliki objek) menjadi transitif

® Mardjoko Idris, Semantik Al-Quran Pertentangan dan Perbedaan Makna (Yogyakarta:
Teras, 2008), him. 5.



(memiliki objek). Namun khusus untuk wazan yang memiliki spesifikasi penambahan
tasydid di pertengahan kata menjadi nazzala, memiliki fungsi yang berbeda dengan

penggunaan kata yang memiliki penambahan samzah pada awal kata seperti anzala.

Khusus untuk anzala memiliki fungsi /i takthir, yakni menunjukkan arti

banyak. Seperti kata {L‘z, kata ini merupakan bentuk dari fi‘l thulathi mujarrad
mengikuti wazan =3, artinya menimpakan kesalahan. Ketika diubah mengikuti
wazan =, artinya menimpakan banyak kesalahan. Seperti, =4l — M\ 65—13\ ¢u
3= (Orang kuat menimpakan kesalahan terhadap orang lemah) Ciiaa 65.0)\ (u

Sl J=&)) — (Orang kuat menimpakan banyak masalah terhadap orang lemah).’

Para ulama juga telah membahas spesifikasi kedua kata ini dalam kitab-kitab
mereka di antaranya al-Zamakhsyari (w. 1144) dalam kitab Tafsir al-Kasysyaf, al-
Razi (w. 1210) dalam kitabnya Tafsir al-Fakhr al-Razz, al-Qurtubi (w. 1273) dalam
kitabnya Jami’ al-Ahkami al-Qur'an, Abu Hayyan al-Andalusi (w. 1344) dalam
kitabnya Tafsir al-Bakr al-Muhit, al-Samin al-Halabi dalam kitabnya Tafsir al-Duru
al-Masnun fi 'Ulim al-Kitab al-Makniin, Ton Kathir (w. 1372) dalam kitabnya Tafsir
al-Qur'an al-‘Azim, Ahmad Mustafa al-Maraghi (w. 1945) dalam kitabnya Tafsir al-

Maraghi, Wahbah al-Zuhaili (w. 2015) dalam kitabnya Tafsir al-Munir, serta

7 < Abduh al-Rajhi, Al-Tagbigu al-Sarfi (Beirut: Dar al-Nahdah al-<Arabiah, 2010), hlm.35



Muhammad Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsir Al-Mishbah. Begitu pula pendapat

al-Raghib al-Ashfahani (w. 1108) dalam kitab al-Mufradat fi Gharibil Qur’an.

Mereka memahami bahwa kedua kata ini memiliki perbedaan makna pada
ayat-ayat terkait. Hal ini pula mengingat bahwa adanya proses cara penurunan yang
berbeda pada kitab-kitab samawi. Sebagaimana yang sudah masyhur diketahui bahwa
Taurat dan Injil diturunkan secara sekaligus dan al-Quran diturunkan secara

berangsur-angsur.

Dengan demikian, untuk dapat mengetahui perbedaan penggunaan kata anzala
dan nazzala di dalam al-Quran dalam penyebutan penurunan kitab-kitab samawi
walaupun sama-sama bermakna turun, maka sangat dibutuhkan sebuah pemahaman
yang mampu mengungkap perbedaan dari penggunaan kata anzala dan nazzala dalam
berbagal ayat yang terdapat dalam al-Quran. Berdasarkan pemaparan di atas maka
penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh pembahasan ini dengan judul “Perbedaan

Ungkapan Anzala dan Nazzala dalam Al-Quran”.

B. Rumusan Masalah

Ungkapan anzala dan nazzala diterjemahkan sebagai menurunkan dalam al-
Quran terjemah di Indonesia. Namun jika dilihat dalam al-Quran dan ilmu bahasa
Arab ada perbedaan penyebutan secara spesifik. Berdasarkan latar belakang yang
telah penulis jelaskan di atas, maka dapatlah dirumuskan permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana pengungkapan kata anzala dan nazzala di dalam al-Quran?

2. Bagaimana penggunaan kata anzala dan nazzala di dalam al-Quran terkait

penurunan kitab samawi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini secara umum adalah untuk mengkaji dan
mengembangkan ilmu-ilmu keislaman, baik itu ilmu al-Quran dan tafsir. Sedangkan,
secara khusus kajian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran kata nazzala dan
anzala dalam al-Quran, selain itu juga untuk mengetahui maksud dan penerapan
makna nazzala dan anzala dalam al-Quran. Sehingga, keberadaan al-Quran sebagai
petunjuk dan sumber ilmu pengetahuan benar-benar dapat dirasakan dan

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

D. Manfaat Penelitian

Jika ditinjau dari kegunaannya, maka kajian ini berguna secara akademik dan

secara praktis. Seperti berikut ini:

1. Kegunaan secara akademik:

a. Memberikan kontribusi kepada para pembaca dan pencinta ilmu pengetahuan,

terutama di bidang al-Quran dan tafsir.



b. Mengembangkan dan memperkaya khazanah intelektual di dunia tafsir,

khususnya dalam tafsir yang bercorak tematik.

c. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ushuluddin pada

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

2. Kegunaan secara praktis

a. Kajian ini diharapkan dapat memberikan input pemahaman dan pengetahuan
bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya, tentang makna nazzala
dan anzala dalam al-Quran. Sehingga, dengan pemahaman yang diperoleh
mampu meng-output dan memberikan inspirasi serta dapat diimplementasikan
kepada masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, diharapkan
sebagai solusi terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi pada

masyarakat dengan menyesuaikan pada kebutuhan serta situasi dan kondisi.

Penelitian ini juga diharapkan menjadi solusi dan jawaban bagi siapa saja
yang membutuhkan informasi atau bertanya tentang makna nazzala dan anzala dalam

al-Quran.

E. Studi Kepustakaan

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pokok permasalahan bahwa
penelitian ini mengkaji makna kata nazzala dan anzala dalam al-Quran kajian tafsir

tematik. Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada yang membahas topik ini.



Meskipun penulis menemukan beberapa tulisan dan karya yang membahas tentang

topik ini, akan tetapi terdapat sisi yang belum dikaji oleh para penulis. Seperti;

Amirudin dalam jurnalnya dengan judul Stilistika: Gaya Bahasa Al-Quran
(Kajian Ayat-Ayat Iltifat: Analisis Struktur dan Makna), dalam pembahasannya ia
menjelaskan gaya bahasa iltifat yang terkandung dalam al-Quran. Termasuk
didalamnya penjelasan kata nazzala dan anzala, hanya saja penjelasannya hanya

untuk surat Al-Bagarah ayat 90 secara umumnya saja®.

Muhammad Sahrur dalam bukunya Prinsip dan dasar Hermeneutika Al-Quran
Kontemporer dalam bab Konsep al-Inzal wa al-Tanzil juga menjelaskan penggunaan
kata nazala ini khususnya pada derivasi kata al-Inzal dan al-Tanzil. Pada bab ini juga
menjelaskan makna dan konsep kata ini kepada selain al-Quran seperti malaikat,

hidangan dari langit dan manna, salwa dan air®.

Ahmad Sa’d Muhammad dalam bukunya al-Tawjih al-Balaghi Ligiraati al-
Quran, beliau menjelaskan perbedaan pendapat dan pandangan ulama tentang makna
nazzala dan anzala. Akan tetapi beliau tidak menjelaskan secara rinci perbedaan

makna dari kedua kata ini®.

® Amiruddin, “Stilistika Gaya Bahasa Al-Qur’an (Kajian Ayat-ayat lltifat: Analisis Struktur dan
Makna)”, dalam Jurnal Al-Bayan UIN Raden Intan, (2013).

® Andreas Christman (ed), The Quran, morality and critical reason : the essential Muhammad
Sahrur (Leiden: Koninklijke Brill, 2009)

10 Ahmad Sa'd Muhammad. al-Taujih al-Balaghi Ligiraati al-Quran (Kairo: Maktabah al-Adab. t.t.)



Ringkasnya, hasil dari tinjauan terhadap karya-karya di atas, penulis menilai
kajiannya kurang membahas tentang kata nazzala dan anzala. Sedangkan peneliti
akan mengkaji pembahasan ini dengan menitikberatkan pada makna nazzala dan
anzala dalam al-Quran sekaligus pada peranannya dengan menggunakan pada corak

dan metode penafsiran.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi kepustakaan (library
reseach), dengan metode tematik yang dalam bahasa Arab dikenal dengan maudi i,
yaitu suatu metode yang dalam penafsiran ayat-ayat al-Quran dengan cara
menghimpun ayat-ayat yang mempunyai makna, topik dan tujuan sama yang susunan

dan tempatnya tersebar di beberapa surah dan ayat dalam al-Quran.

2.  Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: al-Quran,
untuk merincikan lagi pembahasan ini digunakan kitab-kitab tafsir klasik dan
kontemporer seperti kitab Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tartil wa
‘Uyun al-Qawil fi Wujuh al-Ta'wil, Tafsir al-Fakhr al-Razi, Jami’ al-Ahkami al-
Qur’an dan Tafsir Bahr al-Muhit, Tafsir al-Duru al-Masnin fi 'Ulim al-Kitab al-

Maknan, Tafsir al-Qur an al- ‘Azim, serta juga tafsir kontemporer seperti kitab Tafsir
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al-Maraght, Tafsir al-Munir dan Tafsir Al-Mishbah. Penyebutan kitab-kitab tafsir
tersebut tidak mengindikasikan bahwa Kitab-kitab tafsir lain disebut, buku-buku,
kitab, ensiklopedia, jurnal, maupun artikel yang berkaitan dengan pembahasan juga

diikut sertakan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Memilih dan menetapkan masalah dalam al-Quran yang akan dikaji secara

maudii ’i.

b.  Mengklasifikasikan data-data yang sudah diperoleh, selanjutnya dibagi

menjadi data primer dan sekunder.

c. Mencari dan menghimpun ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkan.

d. Memadukan ayat-ayat yang berkaitan dengan sumber yang lain yang
membahas tentang anzala dan nazzala dengan cara mengutip atau yang

lainnya.

Cara seperti ini menurut Abd al-Hayy al-Farmawiy merupakan salah satu

bentuk “Metode Tafsir maudi i”.
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Setelah menelusuri dan meneliti dari beberapa kitab dan literatur lain maka
seluruh data diperoleh dengan cara kutipan langsung dan tidak langsung, kemudian
disusun secara sistematis dan deskriptif. Sehingga, menjadi suatu kesatuan yang utuh,
dan dipaparkan dengan lengkap terkait dengan pembahasan ini, serta disertai dengan

keterangan—keterangan yang dikutip dari buku-buku yang relevan.

4. Teknik Analisis Data

Untuk lebih lengkap dan akurat dalam penelitian ini, maka data yang telah
diklasifikasikan dianalisa dengan pola penafsiran maugdi’i. Untuk menghasilkan
pembahasan yang sinkron dan relevan maka disusuan langkah-langkah sebagaimana
berikut: memilih dan menetapkan tema yang akan dikaji, yaitu makna nazzala dan
anzala dalam al-Quran, mencari dan menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan
tema yang bersangkutan, menyusun tema bahasaan dalam kerangka yang sesual, serta
melengkapi pembahasan dengan hadits dan ijtihad jika diperlukan, sehingga

pembahasan dapat dipahami dengan mudah dan jelas.

G. Sistematika Penulisan

Tulisan ini terdiri atas empat bab, dan masing-masing bab terdiri dari

beberapa sub-bab, yaitu:
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Bab pertama merupakan Pendahuluan yang memaparkan Latar Belakang
Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan

Kepustakaan, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum tentang nazzala dan anzala

yang terdiri dari: Ikhtilaf Siyagh al-Kal/imat dan Proses Pewahyuan Kitab Samawi.

Bab ke tiga berisikan tentang: Pengertian Nazzala dan Anzala, Klasifikasi

Avyat-Ayat Tentang Nazzala dan Anzala, serta Penafsiran Kata Nazzala dan Anzala.

Bab ke empat studi ini akan ditutup dengan kesimpulan dan saran.



BAB Il

IKHTILAF SIYAGH AL-KALIMAT SERTA PROSES PEWAHYUAN KITAB
SAMAWI

A. Ikhtilaf Siyagh al-Kalimat

Al-Quran diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. dalam bahasa Arab.
Bahasa Arab mempunyai kaidah yang beragam, hingga membuat para mufassir klasik
mencari makna dan pemahaman melalui beberapa kaidah tafsir melalui bahasa Arab.
Kaidah tafsir ialah dasar-dasar peraturan seorang mufassir guna mengetahui makna
dari ayat-ayat al-Quran dan mencegah kesalahan serta menghindari kekeliruan

terhadap pemahaman makna ayat.

1.  Definisi Siyagh al-Kalimat
Siyagh (&) jamak dari pada (32.2lly yang berarti :}ifﬂ\j ”@J\ bentuk dan

macam.'* Siyagh al-kalimat adalah bentuk kata. Menurut Nashruddin Baidan, teori
ikhtilaf siyagh al-kalimat (perbedaan bentuk morfem) ialah suatu redaksi memakai
jenis morfem tertentu dalam bentuk tunggal (mufrad) dan redaksi lain yang mirip
dengannya memakai pula jenis morfem tersebut dalam bentuk jamaknya atau dualis
(muthanna). Serta pemakaian kata kerja (fi /), kata benda (ism), kata sifat, dan

sebagainya dari jenis yang sama dalam berbagai konjugasi (tasrifnya).*?

Teori ikhtilaf siyagh al-kalimat merupakan bagian dari pada kaidah tafsir.

Kaidah tafsir meliputi pembahasan disiplin ilmu tertentu seperti ilmu bahasa

1 Lois Ma’luf, Al-Munjid fial-Lughah (Beirut: Dar al-Misygig, 1992), him. 440.
12 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
him. 85.

1
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(gramatika dan susastra), ilmu ‘Usul Figh dan teologi. Kaidah-kaidah yang ditetapkan
dalam disiplin ilmu-ilmu tersebut banyak dimanfaatkan para mufassir dalam
menetapkan makna ayat. Seperti penggunaan bentuk kata kini/mendatang (mudari’),
kata lampau (madi) atau perbedaan kandungan makna antara kalimat yang berbentuk
jumlah fi‘liyah dan jumlah ismiyah.*® Teori ikhtilaf siyagh al-kalimat sendiri juga

dikenal dengan sebutan perbedaan bentuk morfem.

Secara etimologi morfologi berasal dari kata morf yang berarti ‘bentuk’ dan
kata logi yang berarti ‘ilmu’. Jadi secara harfiah artinya ‘ilmu mengenai bentuk’.
Dalam kajian linguistik berarti ‘ilmu yang mempelajari tentang pembentukan sebuah

kata’**

. Morfem adalah satuan gramatikal kecil yang memiliki makna. Maksud dari
pada kata terkecil ialah satuan tersebut tidak bisa dianalisis menjadi lebih kecil lagi
tanpa merusak maknanya.””Maka, morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang

membicarakan atau yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh

perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dari arti kata.*®

Adapun kajian morfologis bahasa Arab dibahas dalam ilmu Sharf. Menurut
Abd al-Muin yang dinukil dari al-Galayin Sharf adalah ilmu yang mempelajari

tentang asal-usul sebuah kata dan dengan ilmu ini dapat diketahui bentuk-bentuk dari

3 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati, 2013), him. 16.

4 Miftahul Mufid, “Fiil Mazid Di Dalam Al-Quran (Studi Morfologi Bahasa Arab Terhadap
Qur’an Surat Yasin)”, dalam Jurnal Humaniora Nomor 1, (2017), him. 38.

> Abdul Chaer. Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses) (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya: 2008), him. 13.

1 M. Ramlan, Morfologi, Suatu Tinjauan Deskriptif (Yogyakarta: CV. Karyono, 1987), him.
21.
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kata-kata bahasa Arab dan keadaannya, yang bukan i‘irab dan bukan bina' yaitu ilmu
yang membahas tentang berbagai kata dari sisi tasrif, i‘ilal, idgham dan pergantian
huruf.'” Sibawaih mendefinisikan saraf (morfologi) ilmu yang mempelajari
perubahan (ishtigag) struktur (morfem) suatu kata melalui perubahan vokal (baris),
tambahan, huruf pertukaran letak huruf menjadi bentuk lain.*® Kajian ikhtilaf siyagh

al-kalimat merupakan kajian tentang pembahasan seputar saraf.
2.  Pembagian Siyagh al-Kalimat

Siyagh al-kalimat atau bentuk kalimat meliputi dua bentuk, yaitu 1. Fi/, yang
dikatakan fi‘l ialah kata fi‘l dapat dimengerti dengan kata fi‘l itu tersendiri meski

belum disusun dalam satu kalimat, serta mengandung pengertian waktu. Seperti i;3
yaitu telah membaca, % yaitu sedang atau akan membaca, dan \,e\ yaitu bacalah. 2.

Isim adal\ah kata-kata yang artinya dipahami dengan kata isim itu sendiri tetapi tidak

mengandung penunjuk waktu seperti o3\ (manusia), :‘)A (kurma), dan <23 (emas).

a. Fi‘l(KataKerja)

1)  Fi‘l darisegi jumlah huruf

Fi‘l dilihat dari segi jumlah hurufnya terbagi menjadi dua, yaitu fi‘/ thulathi
dan fi‘l ruba’i. Fi‘l thulathi yaitu kata fi ‘/ yang jumlah huruf aslinya terdiri dari tiga
huruf. Fi‘l thulathi dibagi menjadi dua, yaitu i/ thulathi mujarrad dan fi ‘I thulathi

7 Miftahul Mufid, “Fiil Mazid Di Dalam Al-Quran (Studi Morfologi Bahasa Arab Terhadap
Qur’an Surat Yasin)”, hlm. 38.

'8 Masna Hikmawati, Perbedaan Qira’at dan Pemaknaan: Analisis Semantik-Gramatika
dalam Alquran (Tangerang Selatan: Young Progressive Muslim, 2017), him. 44.
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mazid. Fi‘l thulathi mujarrad yaitu kata i / yang terdiri dari tiga huruf asli dan tidak

ada huruf tambahan seperti C~. Fi ‘I thulathi mazid yaitu kata fi 7 yang terdiri atas tiga

huruf asli dan ditambah dengan huruf tambahan. Huruf tambahan tersebut adakalanya
satu hingga keseluruhannya empat huruf, adakalanya dua hingga keseluruhannya lima

huruf, adakalanya tiga hingga keseluruhannya enam huruf seperti G4, e ,iﬁjL;S.

Pada fi ‘I thulathi mazid bi harfin wahid atau fi I thulathi dengan penambahan

satu huruf terdapat tiga bentuk, yaitu*®

1. Jw\ penambahan hamzah qata’ pada awal kata sebelum fa fi‘l (j=3)
seperti ,LsT, &gl , 21 05T,

2. = penambahan tasydid pada ‘ain fi 7 (J=) seperti NE S e S

3. J=b penambahan alif di antara fa dan ‘ain fi T (J=) seperti, >U , Js\>

Al ,Céb,.
Pada fi ‘I thulathi mazid penambahan hamzah gata’ pada awal kata sebelum fa

fi 'l (\=3) terdapat beberapa faedah, yaitu:
ay Al-Ta'‘diyah (2223, yakni mengubah fi‘l thulathi mujarrad lazim menjadi

muta ‘addy (s3=:y. Berfungsi sebagai mengubah kata kerja yang intransitif

19 < Abduh al-Rajhi, Al-Tasbigu al-Sarft (Beirut: Dar al-Nahdah al-< Arabiah, 2010), him. 30



b)

d)

f)
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(tidak memiliki objek) menjadi transitif (memiliki objek) Contoh: 14 ; <w ST
artinya aku menghormati Zaid.

Li al-Dukhali fi al-Syai® (;= & Js>=d)), yakni untuk menunjukkan
arti/makna masuk pada sesuatu. Contoh: L.l WT artinya musafir

itu/seorang yang dalam perjalanan itu sudah masuk sore.

Li Qasdi al-Makan (0S4 .=z ), yakni bermakna hendak menuju ke suatu

tempat. Contoh: . ; ;== artinya Zaid hendak ke Hijaz atau % ; & <l artinya

Zaid hendak ke Iraqg.

Li Wujadi ma Usytuqga Minhu al-Fi’l wa al-Fa’l ( Jedl 4w 32i) L serg

J=Wlg), yaitu untuk menunjukkan adanya suatu barang pada fa’l, yang mana

fi‘Ilnya di-musytaq dari nama barang tersebut. Contoh: Lkl =31 pohon itu

telah berbuah >\ 3,4 pohon itu telah berdaun.
Li al-Mubalaghah (ixl.l), yakni untuk memperlebih atau mempersangat

makna. Contoh: |,.s «Jxil artinya aku menyibukkan ‘Amran, yakni aku

menjadikannya lebih sibuk.

Li Wijdani al-Syai” fi al-Sifatin (ae2)l 3 : 22 Olis-of), yakni memberi makna

merasakan adanya sesuatu di dalam suatu sifat. Contohnya: I coalaef
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artinya aku mendapati Zaid seorang yang agung atau '- ; <1 artinya aku

mendapati Zaid seorang yang terpuji.

g) Lial-Sairirah (5,9 »~2l), yakni bermakna menjadi. Contohnya: JLJ) 40 artinya

negeri itu menjadi gersang.

h) Li al-Ta'rid (_=,=d), yakni memberikan makna memanjang atau

menampakkan. Contohnya: < ! tb,f artinya aku memajang baju untuk
dijual.

i) Li al-Salbi (L), yakni bermakna untuk menanggalkan. Contohnya: LS:L:»T
=2 ) artinya orang sakit itu telah hilang sakitnya.
j) Li al-Haininah (%s.>N), yaitu bermakna kedekatan waktunya atau tiba

masanya. Contohnya: ¢, 3| .L.2~1 tanaman itu sudah waktunya panen®.

Pada fi ‘I thulathi mazid penambahan tasydid pada ‘ain fi I | terdapat beberapa

faedah, yaitu:

ay Ta'diyah &=

Ta ‘diyah (&:2=3)y, yakni mengubah fi‘l thulathi mujarrad lazim menjadi il

muta ‘addy (s3=y. Fi‘l lazim ialah kata fi 7 yang hanya memerlukan /i ! atau pelaku

20 Miftahul Mufid, “Fiil Mazid Di Dalam Al-Quran (Studi Morfologi Bahasa Arab Terhadap
Qur’an Surat Yasin)”, hlm. 43-44.
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dan tidak memerlukan maf ul bih atau objek. Sedangkan fi ‘/ muta ‘addy ialah kata fi ‘/

yang memerlukan fa ‘I atau pelaku dan maf“ul bih atau objek. Seperti, a¥! Jxd)l : d>9

4 (Allah Esa), dan i) Jxill 18l 2034 125 (orang mukmin itu mengesakan Allah).

Apabila fi‘l muta‘addy menjadi objek (al-maf“ul), maka ketika menjadi fi‘l mazid

menjadi 2 objek seperti g,»jfu\ féigij ¢ ;fjfd\ 355 (..@J (Zaid memahami pelajaran, dan

saya memahamkan Zaid pelajaran).

b) Al-Takthir ¢ xSl

Al-takthir (), yakni menunjukkan arti banyak. Seperti kata »Ls kata ini
merupakan bentuk dari fi7 thulathi mujarrad mengikuti wazan |=2, artinya
menimpakan kesalahan. Ketika diubah mengikuti wazan =2, artinya menimpakan
banyak kesalahan. Seperti, s Jodl — M* 6}-45\ (LM (Orang kuat menimpakan
kesalahan terhadap orang lemah) (sl |adll — Calaall Ls,ud\ fLw (Orang kuat
menimpakan banyak masalah terhadap orang lemah).

c) Menyifati arti fi‘’l kepada maful bih seperti, G5 a=35 : %% (ketimuraan:

menjadi orang Timur).

d) Menunjukkan kepada menjadi suatu keadaan semisalnya dengan sesuatu yang

musytaq dari fi 7. Seperti: esdl | 5o, 595 % (fulan lagi membusur,
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menjadi sesuatu seperti busur). =& Ji jLo, ikl S%5 (membuat batu

menjadi porselin, menjadi seperti batu).

e) Menisbatkan /i 7 kepada fa ‘il, seperti ,KJ\ A1 dzs 0 2B 255 (fulan menjadi

kafir: menjadikannya kafir) gf\.{ﬂ Jb A ¢ A3 ity (menipunya: menisbatkan

kepada pendusta).

f) Menghilangkan arti fi ‘/ dari fa ‘I dan maf“ul bih-nya, seperti &jﬁ BT CRIICH
5,45 (mengupas buah: saya menjadikan buah itu terkupas).

g) Mengkhususkan ucapan hanya untuk Allah Swt. seperti S f4 Ju: =5
(membesarkan: dia mengucapkan Allah Maha Besar) @l Ot Jucw
(bertasbih: dia mengucapkan Maha Suci Allah).?:

2)  Fi‘ldari segi masa

Fi‘l (kata kerja) memiliki tiga bentuk dari segi masa, yaitu fi‘7 madi (kata
kerja untuk masa lampau), fi‘l mudari‘ (kata kerja untuk sekarang dan akan datang),
dan fi ‘I amri (kata kerja untuk memerintah). Fi ‘I nahy ialah kata kerja untuk larangan

dan disandingkan dengan kata kerja fi ‘1 mudari .

a) Fi'l Madi (-2l =)

2L < Abduh al-Rajhi, Al-Tarbigu al-Sarft, him. 35.
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Fi‘l madi ialah kata kerja yang menunjukkan pekerjaan yang telah berlalu

sebelum pembicaraan, seperti ;5 (dia telah membaca). Fi‘/ madi tidak memberikan

kata spesifik karena ia menjelaskan kejadian suatu peristiwa pada masa lampau.

Banyak ditemukan fi 7 madi yang bermakna zaman akan datang (&) di dalam

bahasa Arab. Para ahli ilmu nahwu sepakat bahwa kedudukan fi‘l madi juga
bermakna dan berfungsi sebagai fungsinya fi‘l mudari‘ dan lebih tepatnya zaman

yang akan datang.

Abd al-Qadr Hamid mengatakan bahasa Arab ini memiliki keistimewaan yang
indah. Satu kalimat menggunakan fi ‘/ madi namun juga memiliki makna fi I mudari*
karena masing-masing fi‘/ memiliki ragam makna bukan hanya dari fi‘/ itu sendiri
melainkan /i 7 lainnya seperti /i 7 madi bermakna fi ‘I mudari ‘%

Fi‘l madi juga mempunyai makna lain di setiap susunan kalimat di dalam
surah Alquran antara lain makna yang bermakna zaman hal (kejadian), makna yang
menunjukkan zaman yang akan datang, dan makna yang menunjukkan zaman khusus

atau tertentu. Fi‘l madi yang menunjukkan makna zaman yang akan datang

mempunyai beberapa ketentuan di antaranya sebagai berikut:

(1) Jika fi‘l madi sebelumnya terdapat ma masdar zarfiyah, maka fi‘/ madi

bermakna zaman yang akan datang.

(2) Jika fi‘l sebelumnya terdapat kata (qad), maka fi‘l madi bermakna zaman

yang akan datang.

2 Abd al-Qadr Hamid, Ma ‘ani al-Madi wa al-Mudari ‘ fi Al-Quran al-Karim: Majalah Mujma’
al-Lughah al-Arabiah (Mesir: Matbah al-Tahrir, 1958), Jil.10, him. 70.
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Jika fi‘l madi menceritakan tentang cerita yang akan terjadi. Bentuk fi‘/
madi yang menunjukkan kepada zaman yang akan datang apabila
memaparkan pemberitahuan tentang urusan-urusan ke depan atau masa yang

akan terjadi.

Jika fi‘l madi sebelumnya terdapat kata Pty dan &> maka fi'l madi

bermakna zaman yang akan datang.
Jika fi‘l madi sebelumnya terdapat kata hubung umum (al-mausul ‘amm),

maka fi ‘I madi bermakna zaman yang akan datang.

Jika fi‘l madi terletak setelah kata syarat (s -2y maka fi ‘I madi bermakna
zaman yang akan datang.

Jika fi Il madi berupa kalimat negatif dengan adanya kata tidak (V) atau kata
sesungguhnya o}y setelah kata sumpah %), maka fi/ madi bermakna
zaman yang akan datang.

Jika fi ‘Il madi dalam bentuk kalimat perintah (,-Yy, maka fi 7 madi bermakna
zaman yang akan datang.

Jika fi‘'l madi dalam bentuk kalimat permohonan (:\>,), maka fi‘/ madi

bermakna zaman yang akan datang.
Jika fi‘l madi dalam bentuk kalimat doa, maka fi 7 madi bermakna zaman

yang akan datang.
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(11) Jika fi‘l madi dalam bentuk kalimat janji, maka /il madi bermakna zaman

yang akan datang.

(12) Jika fi 1 madi berhubungan dengan kata pengharapan ( &'y dan sebelum fi |

madi terletak kata walau (s}, maka fi‘/ madi bermakna zaman yang akan

datang.

(13) Jika fi‘l madi terletak setelah kata (:,'aj%!\) dan kata pengkhususan (e,

maka fi I madi bermakna zaman yang akan datang.

(14) Jika fi‘l madi terletak setelah hamzah taswiyyah maka fi 7 madi bermakna
zaman yang akan datang.

(15) Jika fi‘'l madi terletak setelah nakirah berbentuk umum, maka fi‘/ madi

bermakna zaman yang akan datang.
b)  Fi'l mudari’ (@\.:'a.i o)

Fi‘'l mudari’ ialah fi‘l yang menunjukkan kejadian sesuatu pada waktu

berbicara atau sesudah pembicaraan. Oleh karena itu fi/ mudari’ patut untuk
menyatakan sedang dan akan (berbuat suatu pekerjaan). Seperti, > U i @:\5 L3
1ie & .SS (sungguh aku merasa sedih disebabkan kamu pergi membawanya). Ada

beberapa ketentuan atau syarat jika digandengkan dengan fi‘/ mudari’, maka ia

mempunyai makna lain di antaranya sebagai berikut:
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(1)  Apabila fi‘l mudari’ terdapat setelah kata (13), maka akan ada dua makna,
yaitu makna menunjukkan jarang atau sedikit atau kadang-kadang (:};}.iﬁ\)
dan menunjukkan sering (j;uji:j\),B kata - pada fi ‘I mudari’ bermakna sedikit

atau jarang ialah qu\ﬁ Bias 3 terkadang pendusta berkata jujur.
(2)  Apabila kata sin (2Jly dan saufa (Z25< terdapat sebelum fi 7 mudari’, maka
kata tersebut memiliki makna masa yang akan datang (3;35:’;!\), Ada
perbedaan di antara (2J) dan 3. Kata o)) dipakai untuk masa akan

datang yang sudah dekat, sedangkan C*3% menunjukkan masa akan datang

yang masih jauh.

(3) Kata kerja fi‘l mudari’ memiliki makna lain yaitu menunjukkan kepada

sesuatu yang dilaksanakan secara berulang-ulang.
b. Isim (Kata Benda)

Isim ialah kata benda yang mempunyai makna sendiri. Perubahan makna dari

isim berasal dari huruf lain seperti huruf jar. Huruf jar memiliki beberapa huruf yang

membuat isim dapat berubah makna seperti huruf min () seperti contoh kalimat

2% Muhammad Mahiddin Abd al-Hamid, Al-Tuhfah Al-Suniyyah bi Syarh al-Magaddimah al-
Ajarumiyyah (Riyadh: Dar al-Salam, 1994), him. 12
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isim dengan min 8s&)\ . &5 Min di sini bermakna £33y atau permulaan.®* Dan

kalimat jar lainnya memiliki makna beragam. Untuk kata isim atau kata benda
mempunyai beberapa bagian di antaranya ada masdar, isim fa‘l, isim maf“ul dan isim

lainnya. Namun di dalam penelitian ini hanya dibahas masdar.
1) Masdar ( ,lzs )

Magdar ialah isim manshub yang dalam tasrifan fi‘l jatuh pada urutan ketiga.
Masdar juga disebut maf“ul mutlak. Masdar itu ada dua bagian yaitu masdar lafzi dan

masdar maknawi. Apabila masdar itu sesuai dengan kata fi‘/nya maka disebut

masdar lafzi. Seperti SER LS (saya telah membunuh dia dengan sebenar-benarnya).

Apabila magdar itu sesuai dengan fi /nya dalam hal maknanya saja tanpa kata, maka

disebut masdar ma ‘nawi seperti \3}i§ RRNES (saya duduk dengan sebenar-benarnya

duduk).®
Di dalam kajian ini, masdar menjadi sebuah penegasan dalam sebuah kalimat.

Seperti dalam QS. Lugman (31): 11

4 Muhammad Mahiddin Abd al-Hamid, Al-Tuhfah Al-Suniyyah bi Syarh al-Magaddimah al-
A_jarumiyzyah, him.10

> Muhammad bin Daud al-Sinhaji, Matan Al-Ajurumiyah dan Imrithy (Ilmu Nahwu),
Terjemahan Moch Anwar. (Bandung: Sinar Baru Al-Agensindo: 1995), him. 132.
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Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah
diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-
orang yang zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata. (QS. Lugman/31.:
11)

B. Proses Pewahyuan Kitab Samawi

Penelitian ini berfokus pada penyebutan kitab-kitab samawi yakni Taurat,
Zabur, Injil dan al-Quran. Dikarena pada topik ini tidak ada kata nazala yang
ditujukan kepada pewahyuan kitab Zabur, oleh karenanya penelitian ini berfokus
hanya pada tiga kitab samawi saja yakni Taurat, Injil dan al-Quran. Karena kata
anzala dan nazzala bermakna turun, dan dikaitkan pada proses penurunan
(pewahyuan) kitab samawi, sehingga diperlukan pembahasan mengenai sejarah dan

proses bagaimana kitab-kitab samawi ini diwahyukan.
1. Proses Pewahyuan Taurat

Kitab Taurat diterima oleh Musa As. pada saat beliau melakukan migat
selama empat puluh malam lamanya di bukit Thursina. Allah Swt. berfirman dalam
surat Al-A’raf/7: 145;

Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu

waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan

sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan
Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu
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Harun: "Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan
janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan".
(142)

Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah
Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah
Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat
melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup
melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai
sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku". Tatkala Tuhannya menampakkan
diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun
jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci
Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama
beriman". (143)

Allah Swt. berfirman: "Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan)
kamu dan manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan
untuk berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada
apa yang Aku berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang
yang bersyukur". (144)

Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh (Taurat) segala sesuatu
sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu; maka (Kami berfirman):
"Berpeganglah kepadanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegang
kepada (perintah-perintahnya) dengan sebaik-baiknya, nanti Aku akan
memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang yang fasik. (145)

Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika
melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. Dan jika mereka
melihat ~ jalan yang membawa Kkepada petunjuk, mereka tidak mau
menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus
memenempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan
ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari padanya. (146)

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan mendustakan akan
menemui akhirat, sia-sialah perbuatan mereka. Mereka tidak diberi balasan
selain dari apa yang telah mereka kerjakan. (147)

Beberapa ulama salaf, diantaranya Ibn ‘Abbas, Masyruq dan Mujahid berkata,

“Tiga puluh malam tersebut (yang disebutkan di dalam ayat di atas) adalah sebulan
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penuh bulan Dzulga'dah dan disempurnakan menjadi 40 hari dengan adanya

penambahan 10 hari pada bulan Dzulhijjah”.

Dengan demikian, firman Allah Swt. terhadap Musa As. itu terjadi tepat pada
Hari Raya Qurban. Hal yang sama juga terjadi pada Nabi Muhammad Saw. yang
pada hari itu Allah Swt. menyempurnakan agamanya (Islam), menegakkan hujjah dan

tanda-tanda kebesaran-Nya.”®

Di bukit Thur Nabi Musa As. berbicara langsung kepada Allah Swt. dalam
munajatnya pada waktu yang telah ditentukan. Beliau bertanya kepada Tuhannya

tentang berbagai macam masalah dan Tuhan pun memberikan jawabannya.

Allah Swt. berbicara dengan Musa As. di atas bukit Thursina dengan
penghalang hijab atau tabir yang memisahkan Musa As. dengan dzat Allah Swt. Di
dalam kitab As-Sakihain disebutkan suatu riwayat hadis dari Abu Musa, dari
Rasulullah Saw. beliau bersabda, “Hijab-Nya berupa nur (cahaya)”. Menurut riwayat
lainnya: “Hijab-Nya berupa nar (api). Jika hijab itu dibuka, wajah (orang yang
melihatnya) akan terbakar. Tidak ada penglihatan makhluk yang dapat menjangkau-

Nya.” (HR. Bukhari dan Muslim).?’

Firman Allah Swt: “Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh

(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan bagi segala sesuatu” (QS.

%6 |bn Katsir, Kisah Para Nabi, Terjemahan Saefullah MS (Jakarta: Qisthi Press, 2015), him.
493.
2" |pn Katsir, Kisah Para Nabi, him. 494.
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Al-A’raf/7: 145). Lauh-lauh itu terbuat dari permata yang sangat berharga.
Disebutkan di dalam hadis shahih bahwa Allah Swt. menulis kitab Taurat dengan
Tangan-Nya sendiri untuk Nabi Musa As. Di dalamnya berisi nasihat tentang segala
sesuatu dan penjelasan dari segala sesuatu yang perlu diberikan penjelasan, baik yang

berkaitan dengan yang halal maupun yang haram.?

Pada masa munajat itu Allah Swt. tidak berbicara dengan Musa As.
menggunakan bahasa Ibrani maupun dengan bahasa Arab. Hal ini sebagaimana yang

direkam oleh Ibn Kathir dalam karyanya.

Menurut Ahli Kitab, saat itu Bani Israil juga mendengarkan kalam Allah Swt.
yang berisi sepuluh perintah dan larangan itu, tetapi mereka tidak dapat
memahaminya sehingga Musa As. memahamkan kepada mereka. Setelah itu, mereka
berkata kepada Musa As. ‘“Beritahukanlah kepada kami tentang Allah Swit.
Sesungguhnya, kami takut mati”’. Akhirnya, Musa As. memberitahu mereka dan
menyampaikan sepuluh kalimat yang berisi perintah dan larangan (Ten

Commandments) itu kepada mereka:

1. Perintah beribadah hanya kepada Allah Swt. yang Maha Esa dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.

2. Larangan bersumpah palsu atas nama Allah Swit.

28 |pn Katsir, Kisah Para Nabi, him. 498.
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3. Perintah menjaga hari sabtu. Maksudnya, mengosongkan sehari dalam
seminggu pada hari sabtu khusus untuk beribadah. Akan tetapi, aturan
hari sabtu itu kemudian dihapus dan diganti dengan hari jumat (bagi kita
kaum Muslimin).

4. Perintah memuliakan dan menghormati ibu dan bapak supaya berumur
panjang dalam hidupnya di dunia sebagai anugrah dari Allah Swt.

5. Jangan membunuh.

6. Jangan berzina.

7. Jangan mencuri.

8. Jangan memberikan kesaksian palsu.

9. Jangan melepaskan pandangan secara liar ke rumah saudaramu.

10. Jangan menginginkan istri saudaramu, budak dan pembantu wanitanya,
hewan dan kendaraanya, serta apa saja yang menjadi milik orang lain.

Maksudnya, jangan iri dan dengki.

Banyak ulama dahulu dan ulama lainnya yang berkata bahwa sepuluh kalimat

di atas itu terkandung di dalam beberapa ayat dari surah al-An’am/6: 151-153 berikut:

Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu vyaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi
rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
Swt. (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar".
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Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami (nya).
(151)

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah janji Allah Swt. Yang demikian itu diperintahkan Allah Swt.
kepadamu agar kamu ingat. (152)

Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena
jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu
diperintahkan Allah Swt. agar kamu bertakwa. (153)

Mereka (Ahlul Kitab) menyebutkan bahwa di samping sepuluh kalimat
tersebut, Musa As. juga mendapatkan banyak wasiat dan berbagai macam hukum.?
Menurut Ahli Kitab, jumlah lauZ yang dibawa Musa As. ada dua. Akan tetapi, al-

Quran secara eksplisit menyebutkan bahwa lau jumlahnya banyak.*

Menurut keyakinan Kristen atau Yahudi Kitab Taurat juga disebut dengan
Five Books Of Moses, karena Taurat dibagi kepada lima bagian yakni Beresyit,
Syemot, Vayikra, Bamidbar dan Devarim.** Kelima bagian dari kitab Taurat ini juga

disebut dengan Pentateuch.

lImuwan Yahudi dan Kristen juga sepakat bahwa tidak semua kelima bagian

Taurat ditulis oleh Musa, sebagiannya juga ditulis oleh tokoh lain. Ibn Ezra — salah

% |bn Katsir, Kisah Para Nabi, him. 488.

% 1bn Katsir, Kisah Para Nabi, him. 502.

31 S0l Scharfstein, The book Of Haftarot for Shabbat, festivals and fast days: an easy-to-read
translation with commentary (Jersey: KTAV Publishing House, 2006), him. 19.
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seorang Rabbi Yahudi senior, mengatakan bahwa dua belas ayat terakhir dari
Pentateuch tidak ditulis oleh Musa sendiri melainkan oleh Joshua (Yosua) selepas

kematian Musa As.>?

Oleh Ibn Kathir dalam kitabnya menjelaskan bahwa Yosua sendiri dalam
tradisi Islam dikenal sebagai Yusya’ bin Nan. Allah Swt. menyebut nama Yusya’ di
dalam al-Quran secara samar-samar, yakni dalam kisah Khaidir sebagaimana telah
dikemukakan sebelumnya berkaitan dengan firman Allah Swt: “Dan ingatlah ketika
Musa berkata kepada muridnya” (QS. Al-Kahfi: 60) Demikian juga firman-Nya:
“Maka tatkala mereka berdua berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya”
(QS. Al-Kahfi: 62) juga mengenai hadis sahih dari riwayat ‘Ubay bin Ka’ab Ra. dari

Nabi Saw.: “Sesungguhnya, orang itu adalah Yusya’ bin Niin.”

Adapun kisah yang berasal dari Ibn Jarir dan ulama lainnya dari kalangan ahli
tafsir yang berasal dari Ibn Ishaq dijelaskan: “Sesungguhnya, nubuwwah (kenabian)
itu diserahterimakan dari Musa ke Yusya’ pada masa akhir usia Musa As.
Selanjutnya Musa meminta kepada Yusya’ agar bersedia mengemban dan larangan

yang diterimanya dari Allah Swt.”*

%2 Yitzhak Y. Melamed dan Michael A. Rosental (ed), Spinoza’s ‘theological-political
treatise’: a critical guide (Cambridge: Cambridge University Press, 2010), him. 46.
% |bn Katsir, Kisah Para Nabi, him. 578.



33

Informasi dari Ibn Ishaq ini secara tersirat menunjukkan jika kelak Yusya’ bin

Niin akan meneruskan misi kenabian sekaligus menerima syari’at-syari’at yang

diturunkan dari Allah Swit.

Namun pada saat Nebukadnedzar Il pada abad ke-7 SM menyerang
Yerusalem, semua kitab Taurat dibakar sehingga musnahlah kitab Taurat dari bumi
akibat tidak ada yang menghafalnya. Ibn Kathir menjelaskan bahwa Nabi Uzair
kembali dihidupkan setelah diwafatkan selama seratus tahun lamanya ketika kota
Yerusalem di luluh lantakkan oleh Nebukadnezar Il saat menaklukkan kota tersebut.
Hal ini kemudian Allah Swt. abadikan dalam al-Quran surat Al-Bagarah ayat 259,

Allah Swt. berfirman:

Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri
yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana
Allah  menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka Allah
mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali.
Allah bertanya: "Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?" la menjawab:
"Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari”. Allah berfirman: "Sebenarnya
kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan
minumanmu yang belum lagi beubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang
telah menjadi tulang belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan
Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian
Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging".
Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang
telah mati) diapun berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu”. (QS. Al-Bagarah/2: 259)

Uzair teringat bahwa Ayahnya telah menguburkan Taurat pada suatu tempat
sebelum kota Yerusalem dihancurkan. Akan tetapi setelah digali, maka kitab Taurat

sudah mulai tampak rusak.
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Setelah mendapatkan Kkitab tersebut, Uzair lalu duduk dibawah pohon
sementara masyarakat Bani Israil duduk mengelilinginya. Uzair segera menyalin dan
memperbarui Kitab Taurat itu untuk mereka. Tiba-tiba ada dua cahaya yang turun
dari langit lalu masuk ke tengah-tengah Uzair. la menjadi teringat kembali semua
kandungan kitab Taurat. Kemudian, ia menyalinnya dan memperbaharuinya untuk
Bani Israil. Dari peristiwa itulah kaum Bani Israil kemudian menyebut: “Uzair putra
Allah.” Hal itu dikarenakan adanya peristiwa dua cahaya itu, juga pembaharuan kitab
Taurat yang dilakukannya dan kiprahnya yang berkaitan dengan Bani Israil. Peristiwa
pembaharuan kitab Taurat yang dilakukan oleh Uzair itu terjadi di wilayah sekitar

Dar Huzqail. Adapun daerah tempat wafatnya Uzair dikenal dengan nama Sairabaz.*
2. Proses Pewahyuan Injil

Ibn Kathir menjelaskan dalam tulisannya bahwa Injil diturunkan kepada Isa
As. putra Maryam pada malam kedelapan belas bulan Ramadhan secara serentak. 1bn
Jarir menyebutkan dalam kitab tarikh-nya bahwa Kitab Injil diturunkan kepada lIsa
As. ketika ia berusia tiga puluh tahun. Kemudian dia menjalani hidup di tempat
tinggalnya, hingga ia diangkat ke langit ketika berusia tiga puluh tiga tahun.®

Pendapat lain, Hasan al-Basri berkata, “Usia Isa As. pada hari ketika beliau diangkat

3 |bn Katsir, Kisah Para Nabi, hlm. 707-708.
3 |bn Katsir, Kisah Para Nabi, him. 780.
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oleh Allah Swt. ke langit adalah 34 tahun”.*® Diriwayatkan dari Amirul Mukminin

Ali Ra. bahwa Isa As. diangkat ke langit pada malam kedua puluh satu Ramadhan.*’

Jika dilihat dari pendapat Ibn Jarir bahwa Isa As. menerima Injil pada usia
tiga puluh tahun, lalu diangkat ke langit pada usia tiga puluh tiga atau menurut Hasan
al-Basri pada usia tiga puluh empat tahun. Artinya hanya berselang tiga sampai empat
tahun saja Nabi Isa As. mengajarkan Kkitab Injil kepada umatnya. Kitab Injil juga
datang untuk membawakan syariat baru atau me-nasakh syariat terdahulu dan

membenarkan kitab-kitab terdahulu, Allah Swt. berfirman:

Dan (aku — Isa, datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang
sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan
untukmu, dan aku datang kepadamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat)
daripada Tuhanmu. Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah
kepadaku. (QS. Ali Imran/3: 50)

Turunnya Kitab Taurat dan Injil secara sekaligus juga sebagaimana info yang

disebutkan dalam al-Quran pada surat al-Furgan/25 ayat 32, Allah Swt. berfirman:

Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa al-Quran itu tidak diturunkan

kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu

dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar). (QS. Al-

Furgan/25: 32)

Manna™ Khalil al-Qattan mengomentari tentang ayat ini, bahwa orang-orang
musyrik yang diberi tahu bahwa kitab-kitab samawi terdahulu (Taurat dan Injil) turun

sekaligus, menginginkan agar al-Quran juga diturunkan sekaligus.®

% |bn Katsir, Kisah Para Nabi, him. 816.
3" |bn Katsir, Kisah Para Nabi, him. 817.
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Dari Abd Allah bin ‘Abbas Ra. ia menuturkan, “Orang-orang musyrik
berkata, “jika Muhammad Saw. memang seperti pengakuannya sebagai seorang Nabi,
mengapa Rabbnya menyiksanya dengan tidak menurunkan al-Quran sekali turun

saja? Tapi dia menurunkan satu ayat, dua ayat atau satu surat.”%

3. Proses Pewahyuan Al-Quran

Para ulama berbeda pendapat tentang kaifiyah menurunkan al-Quran. Dalam

soal ini para ulama mempunyai tiga pendapat.

a. Al-Quran diturunkan ke langit dunia pada malam al-gadr sekaligus,
yaitu lengkap dari awal hingga akhirnya. Kemudian diturunkan
berangsur-angsur sesudah itu dalam tempo 20 tahun atau 23 tahun atau
25 tahun berdasarkan kepada perselisinan yang terjadi tentang berapa
lama Nabi bermukim di Makkah sesudah beliau diangkat menjadi
Rasul.

b. Al-Quran diturunkan ke langit dunia dalam 20 kali lailah al-gadr dalam
20 tahun, atau dalam 23 kali lailah al-gadr dalam 23 tahun, atau dalam
25 kali lailah al-gadr dalam 25 tahun. Pada tiap-tiap malam diturunkan
ke langit dunia sekedar yang hendak diturunkan dalam tahun itu kepada

Muhammad Saw. dengan cara berangsur-angsur.

% Manna" Khalil Al-Qattan, Studi llmu-/imu Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
2012), him.148.

%9 Syaikh Mahmud Al-Mishri, Asbabun Nuzul, Terjemahan Arif Munandar (Solo: Zam-Zam,
2014), him. 342.
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c. Permulaan Al-Quran turunnya ialah di malam al-gadr. Kemudian

diturunkan sesudah itu dengan berangsur-angsur dalam berbagai waktu.

Pendapat yang ketiga ini pendapat Asy-Sya’by dan golongan ulama. Hasbi
Ash-Shiddieqy mengatakan bahwa pendapat yang pertama itulah pendapat yang
sangat terkenal di kalangan masyarakat. Banyak disebut dalam tafsir-tafsir yang

tersebar dalam masyarakat yang memegang taglid.*

Manna™ Khalil al-Qattan mengatakan pendapat yang kuat ialah bahwa bahwa
al-Quranul Karim itu dua diturunkan; Pertama, diturunkan secara sekaligus pada
malam lailah al-gadr ke baitul ‘izzah di langit dunia. Kedua, diturunkan dari langit

dunia ke bumi secara berangsur-angsur selama dua puluh tiga tahun.**
a. Proses Penurunan Sekaligus

Ibn ‘Abbas berkata bahwa al-Quran turun pada bulan Ramadhan tepatnya
pada malam lailah al-gadr dan pada malam penuh berkah dengan sekali turun
sekaligus, baru kemudian turun secara berangsur-angsur sepanjang bulan dan hari.

Pada sebuah riwayat dari Sa’id bin Jabir, dari Ibn ‘Abbas berkata bahwa al-Quran

%0 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar Ilmu Al-Quran dan Tafsir
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), him. 35-36.
* Manna® Khalil Al-Qattan, Studi llmu-Zmu Qur’an, him.151.
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turun pada pertengahan kedua bulan Ramadhan ke langit dunia. Kemudian turun

kepada Rasulullah Saw. pada dua puluh tahun.** Allah Swt. berfirman:

!

Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan
sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. (QS. Al-Dukhan/44: 3)
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,
dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur. (QS. Al-Bagarah/2: 185)

(), 3807 1 3 25l )
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam
kemuliaan. (QS. Al-Qadr/97: 1)

*2 Muhammad Tahir bin ‘Abd al-Kurdi al-Makki al-Khattat, Tarikh al-Quran wa Gharaibu
Rasmihi wa Hukmihi (Jeddah: t.tp., 1365 H), him. 19-20.
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Al-Qurtubi telah menukil dari Mugqatil bin Hayyan riwayat tentang
kesepakatan ijma’ bahwa turunnya al-Quran sekaligus dari laukz makfuz ke baitul

‘izzah di langit dunia.

Para ulama mengisyaratkan bahwa hikmah dari hal itu ialah menyatakan
kebenaran al-Quran dan kemuliaan orang yang kepadanya al-Quran diturunkan. Al-
Suyiitt mengatakan: “Dikatakan bahwa rahasia diturunkannya al-Quran sekaligus ke
langit dunia adalah untuk memuliakannya dan memuliakan orang yang kepadanya al-
Quran diturunkan yaitu dengan memberitahukan kepada penghuni tujuh langit bahwa
al-Quran adalah kitab terakhir yang diturunkan kepada rasul terakhir dan umat yang
paling mulia. Kitab itu kini telah di ambang pintu dan akan segera diturunkan kepada
mereka. Seandainya tidak ada hikmah llahi yang menghendaki disampaikannya al-
Quran kepada mereka secara bertahap sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi,
tentu ia diturunkan ke bumi sekaligus seperti kitab-kitab yang diturunkan
sebelumnya. Tetapi Allah Swt. membedakannya dari kitab-kitab yang sebelumnya.
Maka dijadikan-Nyalah dua ciri tersendiri: diturunkan secara sekaligus, kemudian
diturunkan secara bertahap, untuk menghormati orang yang menerimanya.” Al-
Sakhawi mengatakan dalam Jamal al-Qurra : “Turunnya Al Quran ke langit dunia
sekaligus itu menunjukkan suatu penghormatan kepada keturunan Adam di hadapan
para malaikat serta memberi tahu kepada para malaikat akan perhatian Allah Swt. dan
rahmat-Nya kepada mereka. Dan dalam pengertian ini Allah Swt. memerintahkan

70000 malaikat untuk mengawal surat al-An'am, dan dalam pengertian ini pula Allah
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Swt. memerintahkan Jibril agar mengimlakkannya kepada para malaikat pencatat

yang mulia, menuliskan dan membacakannya kepadanya. *®
b. Proses Penurunan Berangsur-angsur

Dari langit bumi kemudian al-Quran turun secara berangsur-angsur selama
dua puluh tiga tahun; tiga belas tahun di Mekkah menurut pendapat yang kuat, dan
sepuluh tahun di Madinah®. Hal ini sedikit berbeda dengan pendapat Al-Khudary
dalam Tarikh Tasyri’, ia menetapkan bahwa lama tempo nuzul al-Quran dari
permulaannya sehingga penghabisannya, dua puluh dua tahun dua bulan dua puluh
dua hari, yaitu dari malam tujuh belas Ramadhan tahun 41 dari milad Nabi Saw.
sampai 9 Dzulhijjah hari haji Akbar tahun kesepuluh dari Hijriah atau tahun 63 dari

milad Nabi Saw.

Masa turun al-Quran dibagi menjadi dua tahap yang masing-masingnya

mempunyai corak sendiri.

Pertama, masa Nabi Saw. bermukim di Mekah selama 12 tahun 5 bulan 13
hari, dari 17 Ramadan tahun 41 dari milad hingga awal Rabiul awal tahun 54 dari

milad Nabi Saw. Seluruh surat yang turun di Mekah disebut Makkiyah.

kedua, yang diturunkan sesudah Hijriah, yaitu selama 9 tahun 9 bulan 9 hari,

dari permulaan Rabiul awal tahun 54 dari milad Nabi Saw. sampai 9 Dzulhijjah

* Manna® Khalil Al-Qattan, Studi lmu-ZZmu Qur’an, him.151.
# Manna® Khalil Al-Qattan, Studi llmu-ZZmu Qur’an, him.154.



41

Tahun 63 dari milad Nabi Saw. atau tahun 10 Hijriah. Semua yang turun di Madinah

disebut Madaniyah.*®

Penjelasan tentang turunnya secara berangsur-angsur itu terdapat dalam
firman Allah Swit:
(@) Yoy Sl e 5 12 §)

Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Quran kepadamu (hai Muhammad)
dengan berangsur-angsur. (QS. Al-Insan/76: 23)

s

q % ’,51/ o z (z b 7 1z ;/z/ ’:/f T o
(@) Sh76 4055 eSS e LB Je L) 45555 G
Dan al-Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu

membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya
bagian demi bagian. (QS. Al-Isra*/17:106)

Maksudnya: Kami telah menjadikan turunnya al-Quran itu secara berangsur
agar kamu membacakannya kepada manusia secara perlahan dan teliti dan kami
menurunkannya bagian demi bagian sesuai dengan peristiwa-peristiwa dan kejadian-

kejadian.*®

Penelitian terhadap hadis-hadis sahih menyatakan bahwa al-Quran turun
menurut keperluan, terkadang turun lima ayat, terkadang 10 ayat, terkadang lebih
banyak dari itu atau lebih sedikit. Terdapat hadis sahih yang menjelaskan 10 ayat

telah turun sekaligus berkenaan dengan berita bohong tentang ‘Aisyah. Dan telah

*> Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar Ilmu Al-Quran dan Tafsir, him.43.
% Manna® Khalil Al-Qattan, Studi llmu-Zmu Qur’an, him.154.
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turun pula 10 ayat dalam permulaan surah al-Mu'minan secara sekaligus. Dan telah
turun pula, ...yang tidak mempunyai alasan (ghaira ulid darari) saja yang merupakan

bagian dari satu ayat.*’

Hikmah atau rahasia al-Quran diturunkan berangsur-angsur adalah seperti
yang dijelaskan oleh Abu Syamah dalam Al-Mursyid Al-Wajiz bahwa apabila orang
bertanya “apakah rahasia yang terkandung dalam menurunkan al-Quran berangsur-
angsur dan mengapa tidak sekaligus semuanya, seperti halnya kitab-kitab Samawi
lain?”” maka kami menjawab pertanyaan yang demikian itu telah dijawab Allah Swt.

sendiri dalam Firman-Nya:

mwwﬁa»y”’\;mwdfw\) wﬁ‘fj“
(@) sz s 355

Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa al-Quran itu tidak diturunkan

kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu

dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar). (QS. Al-

Furgan/25: 32)

Wahyu itu apabila diturunkan pada tiap-tiap waktu ada kejadian, teguhlah hati
orang yang menerimanya dan mereka tidak merasa jemu. Demikian pula, malak yang
membawanya akan berulang-ulang datang mengunjungi Nabi Saw. Hal yang serupa

ini membangun kegembiraan dan kesenangan hati yang tiada tara, karena dengan

demikian Nabi Saw. selalu mendapat kiriman dari Allah Swt. dan karenanya selalu

" Manna® Khalil Al-Qattan, Studi llmu-ZImu Qur’an, him.156.
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merasa gembira. Inilah sebabnya Nabi Saw. terlalu murah hatinya di bulan-bulan

Ramadan, karena di bulan-bulan itu Jibril berulang kali datang kepada Nabi Saw.

Dalam pada itu ada yang berkata: “Makna kalimat untuk Kami kuatkan

dengan dia hati engkau ialah supaya engkau dapat menghafalnya.

Kita ketahui bahwa Nabi Saw. adalah seorang ummy tidak dapat membaca dan
tidak dapat menulis. Diturunkan al-Quran bercerai-berai agar beliau mudah
menghafalnya. Nabi-nabi yang lain pandai menulis dan membaca. Mereka dapat

menghafal semuanya apabila diturunkan sekaligus.

Ibn Faurak berkata: “Ada yang mengatakan bahwa sebabnya Taurat
diturunkan sekaligus ialah karena Nabi Musa As. itu seorang yang pandai membaca
dan menulis. Adapun sebab Allah Swt. menurunkan al-Quran berangsur-angsur
adalah karena al-Quran diturunkan berupa bacaan bukan berupa tulisan.

Diturunkannya kepada nabi yang tidak pandai menulis”.*®

*8 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar llmu Al-Quran dan Tafsir, him.42-
43.



BAB 111

MAKNA, PENGKLASIFIKASIAN DAN PENAFSIRAN KATA ANZALA DAN
NAZZALA

C. Makna Kata Anzala dan Nazzala

Secara etimologi kata J;7 dan J3 berasal dari kata J;.

1. Menurut kamus Mu'jam Al-Wasiz kata J; (bentuk mashdar nya Js5) memiliki

beberapa arti:

a. Bermakna &~ | sle - L yakni merosot dari posisi yang tinggi ke

posisi yang rendah.

b. Bermakna meninggalkan seperti pada kalimat Y oF O Ji yakni si

fulan meninggalkan sebuah urusan.

c. Bermakna muncul atau tiba seperti jika dikaitkan dengan tempat atau huruf

o
d. lajuga dapat bermakna menimpa, seperti pada kalimat ¢5, 5+ « J; yakni la

ditimpa oleh sesuatu yang ia benci.

e. Bentuk J;7 bermakna membuat sesuatu yang lain turun. Misalnya kalimat
sl e w” & Jyl Artinya Allah Swt. menurunkan kalam atau
mewahyukannya kepada Nabi-Nya. Atau dalam kalimat lain seperti, J;!

f,;ub a>|> artinya ia menyerahkan keperluannya pada si Karim.

44
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f.  Adapun bentuk J% memiliki makna yang sama seperti bentuk J;7, ia juga

bisa bermakna menaruh sesuatu pada tempatnya. la juga dapat bermakna

menetap atau tinggal jika dikaitkan dengan tempat.*®

Menurut kamus Lisan al-‘Arab, lbnu Manzur menjelaskan bahwa kata J; di

dalam bentuk mashdar Js;Jl ia bermakna Jsl atau timbul, muncul, nampak,

berada, tiba.”

Menurut kamus ‘Umdah al-Huffaz fi Tafsir Asyraqi al-faz Kata Js3 bermakna
bergerak dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Ini merupakan
pemaknaan asal dari kata tersebut. Namun, terkadang ia sekedar bermakna

bergerak atau tiba tanpa dikhususkan harus dari atas ke bawah. Seperti

disebutkan dalam al-Quran . Allah Swt. berfirman:

() Y EEAIF QW b TSI TAN AT
Maka apabila siksaan itu turun dihalaman mereka, maka amat buruklah pagi

hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu. (QS. Al-Saffat/37:
177)

Pemakaian yang lebih sering dari kata ini adalah untuk menunjukkan gerakan

dari atas ke bawah. Kata ini pada dasarnya merupakan lawan dari kata ta ‘ala .

Kata ra’ala pada dasarnya digunakan untuk memanggil seseorang yang berada

915.

* Ibrahim Anis, dkk, Mu'jam Al-Wasi¢ (Kairo: Majma’ al-Lughah al-'Arabiyyah, 2004), him.

*% |bnu Manzur, Lisan al- ‘Arab (Kairo: Dar al-Ma'arif, 2008), him. 4399.
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di bawah sehingga ia naik ke atas. Lalu kata tersebut digunakan untuk

menunjukkan sesuatu yang berada atau memiliki kedudukan yang tinggi.>*

4. Dalam kitab al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, al-Raghib al-Ashfahani

menjelaskan bahwa kata J ¢3! asal maknanya adalah turun dari atas. Disebutkan
dalam sebuah kalimat «3l> ¢ J; artinya ia turun dari binatang tunggangannya,
atau kalimat 148”0l & Jy artinya ia turun di tempat ini. Kalimat oy 43
artinya ia diturunkan oleh orang lain.
Allah Swt. berfirman:

(@)l s ol Bt Vs Lsif‘ &5 85

Dan berdoalah: Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan
Engkau adalah sebaik-baik Yang memberi tempat. (QS. Al-Mu’mintin/23: 29)

Kalimat 145, J5 artinya dia menurunkan dengan hal ini. Kalimat s h J!

aal= e ad 9 4ex artinya Allah Swt. memberikan nikmat dan siksa-Nya

kepada para makhluk-Nya.

Bentuk pemberian nikmat Allah Swit. ini dapat dalam artian wujud nikmatnya
itu sendiri, seperti dengan menurunkan al-Quran, atau juga dengan menurunkan
sebab-sebab dan petunjuk kepada nya seperti dengan memberikan besi atau
pakaian sebagai contoh. Allah Swt. berfirman:

() 5e 4 Jaz Iy cossTleuce e Jss

i

:j y 32AT

b Al-Samin al-Hallabi, ‘Umdah al-Huffaz fi Tafsir Asyraqi al-faz (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Timiyyah, 1996), Jil.4, him 164.
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Segala puji bagi Allah Swt. yang telah menurunkan kepada hamba-Nya al-Kitab
(al-Quran) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya; (QS. Al-
Kahfi/18:1)

(@)C)\wruu \C;E’(‘QJ}B

Dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang
ternak. (QS. Al-Zumar/39:6)

(@) BE 505 opaadl s Wi
Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah, (QS. Al-Naba'/78:14)
P

Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. (QS. Al-A'raf/7:26)

(@);&ZJ\ e 33 \.A\.ZU.E. JJ_)\

Ya Tuhan kami turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit.
(QS. Al-Maidah/5:114)>

D. Klasifikasi Kata Anzala dan Nazzala

Dalam kitab Mu jam Al-Mufahras Li al-Fazi al-Quran karya Muhammad Fuad
‘Abd al-Baq, kata nazala disebutkan sebanyak 293 kali dalam al-Quran, dengan 12

derivasi.

1. Nazala disebutkan sebanyak enam kali.

*2 ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus Al-Quran, Terjemahan Ahmad Zaini Dahlan (Jawa Barat:
Pustaka Khazanah Fawa'id, 2017), Jil.3, him. 602-603.
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2. Nazzala disebutkan sebanyak 62 kali.

3. Anzala disebutkan sebanyak 183 kali.

4. Tanazzalat disebutkan sebanyak tujuh kali.
5. Manazil disebutkan sebanyak dua kali.

6. Nuzul disebutkan sebanyak delapan kali.
7. Nazlat disebutkan sekali.

8. Tanczil disebutkan sebanyak 15 kali.

9. Munazzil disebutkan sebanyak sekali.

10. Munazzal disebutkan sebanyak sekali.

11. Munczilin disebutkan sebanyak lima kali.

12. Munzal disebutkan sebanyak dua kali.

Namun pada penelitian ini penulis hanya membatasi pada derivasi anzala dan
nazzala baik dalam bentuk fi’/ maupun isim, dan isim dibatasi pada bentuk derivasi
masdar yakni kata fanzil. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel yang dirincikan

penulis sebagai berikut:

Tabel 1:

Klasifikasi kata Anzala

Penyebutan
No Kutipan Ayat Surat Ayat

Taurat | Injil | Al-Quran

v\

Al-Bagarah | 4 4
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Kata anzala khusus pada penyebutan kitab suci baik Taurat, Injil dan al-Quran

disebutkan sebanyak 113 kali tersebar pada 34 surat dan 95 ayat dalam al-Quran

dengan rincian:

1. Kata anzala untuk penyebutan Taurat disebutkan sebanyak 21 kali dalam al-

Quran.
Kata anzala untuk penyebutan Injil disebutkan sebanyak 20 kali dalam al-
Quran.
Kata anzala untuk penyebutan al-Quran disebutkan sebanyak 88 kali dalam

al-Quran.

. Ada 7 ayat yang menyebutkan kata anzala kepada konteks penyebutan Taurat,

Injil dan al-Quran secara bersamaan dalam satu ayat.

. Ada 7 ayat yang menyebutkan kata anzala kepada konteks penyebutan Taurat

dan Injil secara bersamaan dalam satu ayat.

. Ada 1 ayat yang menyebutkan kata anzala kepada konteks penyebutan Taurat

dan al-Quran secara bersamaan dalam satu ayat.

. Ada 5 ayat yang menyebutkan penyebutan kepada Taurat secara independent

dalam satu ayat.
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. Ada 4 ayat yang menyebutkan penyebutan kepada Injil secara independen
dalam satu ayat.

. Ada 69 ayat yang menyebutkan penyebutan kepada al-Quran secara
independen dalam satu ayat.

10. Semua bentuk katanya adalah bentuk fi’/ tanpa bentuk isim.

Tabel 2:

Klasifikasi Kata Nazzala

Penyebutan
Kutipan Ayat Surat Ayat N Al-
Taurat | Injil Quran
de Uf Kecosd P“*S o5
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Kata nazzala khusus pada penyebutan kitab suci baik Taurat, Injil dan al-

Quran disebutkan sebanyak 50 kali tersebar pada 28 surat dan 47 ayat dalam al-Quran

dengan rincian sebagai berikut:

E.

Kata nazzala untuk penyebutan al-Quran disebutkan sebanyak 49 kali dalam

al-Quran.

Kata nazzala untuk penyebutan Taurat disebutkan sekali dalam al-Quran.
Kata nazzala dalam bentuk masdar disebutkan sebanyak 14 kali.

Kata nazzala dalam bentuk /i 'l disebutkan sebanyak 36 kali.

Penafsiran Kata Anzala dan Nazzala

Kata anzala dan nazzala disebutkan sebanyak 163 kali khusus pada ayat yang

menceritakan proses pewahyuan kitab samawi. Untuk memahami penggunaan kedua

kata ini dalam al-Quran, dibutuhkan penelusuran lebih lanjut mengenai penafsiran
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para ulama tentang ayat terkait. Setidaknya ada sembilan ayat yang oleh para
mufassir menjelaskan mengenai makna dari kedua kata ini dalam al-Quran yakni
surat Al-Bagarah/2 ayat 23, Ali ‘Imran/3 ayat 3-4 dan ayat 7, Al-Nisa'/4 ayat 136, Al-

Furqan/25 ayat 1, Al-Zumar/39 ayat 1-2 dan Al-Insan/76 ayat 23.

Para mufassir yang ditemukan telah membahas kedua kata ini diantaranya
adalah al-Zamakhsyari (w. 1144), al-Razi (w. 1210), al-Qurtubt (w. 1273), Abu
Hayyan al-Andalusi (w. 1344), al-Samin al-Halabi, Ibn Kathir (w. 1372), al-Maraghi
(w. 1945), Ibn ‘Asytr (w. 1973), Wahbah al-Zuhaili (w. 2015) dan Muhammad

Quraish Shihab.
1.  Penafsiran al-Zamakhsyari (w. 1144)

Dalam kitabnya Tafsir al-Kasysyaf ‘An Haqaiq Ghawamid al-Tartil wa ‘Uyun
al-Qawil fi Wujuh al-Ta’wil, setidaknya al-Zamakhsyari menafsirkan kata anzala
dan nazzala pada empat ayat yakni; Al-Bagarah/2 ayat 23, Ali ‘Imran/3 ayat 3, Al-

Nisa'/4 ayat 136 dan Al-Insan/76 ayat 23.

a. Al-Bagarah/2: 23

>
o

2505 el 53 55,2 150 Bzt J6 W55 (35 3 228 o5
(@)532 (55 0 6l 055 o3 piligd

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Quran yang Kami wahyukan
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al
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Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar. (QS. Al-Bagarah/2: 23)

Pada ayat ini berbunyi mimma nazzalna menggunakan lafal tanzil (masdar
dari nazzala) bukan dengan inzal, karena yang dimaksud tanzil itu turun secara
berangsur-angsur dan ini termasuk dari majas al-Quran untuk menantang orang-orang
kafir. Karena mereka mengatakan kalau seandainya al-Quran ini memang berasal dari
sisi Allah dan bukan dari sisi manusia maka tidaklah mungkin turun berangsur-
angsur, satu surat demi surat, turun satu ayat demi ayat berdasarkan kejadian-kejadian

yang berkesesuaian dengan kejadian-kejadian yang terjadi.

Hal ini serupa seperti cara para penyair menciptakan syair, yaitu dari apa yang
terjadi kepada mereka. Mereka membuat syair secara berangsur-angsur sesuai dengan
kondisi dan keadaan pada masa itu, seperti bencana dan lain sebagainya. Begitu juga
dengan al-Quran yang diturunkan secara berangsur-angsur sesuai kondisi dan

kejadian yang berlaku.

b. Ali ‘Imran/3: 3

(@) Je ¥l 53801 Jisly 4353 i L Bl A, sl alile 0

Dia menurunkan al-Kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya;
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil, (QS. Ali ‘Imran/3: 3)

> Muhammad bin Abd Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf' ‘An Haqaiq Ghawamid al-
Tartil wa ‘Uyun al-Qawil fi Wujuh al-Ta 'wil, (Riyadh: Maktabah al-*Abikan, 1998) Jil.1, him. 217.
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Jika ditanya kenapa nazzala ‘alayka al-kitab menggunakan kata nazzala dan
wa anzala al-tawrdata wa al-injil menggunakan kata anzala? yaitu karena al-Quran
diturunkan secara berangsur-angsur sedangkan Taurat dan Injil diturunkan secara
sekaligus. Dalam giraat A’masy membacanya dengan di-takhfif dan me-rafa’ kata al-

kitabu.*

C. Al-Nisa'/4: 136

ey e 05 el sy w255 A Lyl Tl il 1
9,,"/ 55 :‘;}, ”/ ,.,//, z 1 ! e B /,6}71 //,; ~ ~;‘p ‘: ’i/
e3lg cadl)5 cadS) cas Ty Ay Jadg a5 18 e I el s
; Jrc. 9. L.z a7
() Vi DULS L5 38 5N
Wabhai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (QS. Al-Nisa'/4: 136)

Jika ditanya kenapa nazzala ‘ala rasillihi menggunakan kata nazzala dan
anzala min gabl menggunakan kata anzala? itu dikarenakan al-Quran diturunkan
secara terpisah-pisah selama dua puluh tahun, berbeda dengan kitab-kitab
sebelumnya yang diturunkan secara sekaligus. Dan makna pada ayat barangsiapa
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,
dan hari kemudian yakni barang siapa yang mengingkari pada sesuatu apapun dari

padanya, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya yakni karena

** Muhammad bin Abd Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘An Haqaiq Ghawamid al-
Tartil wa ‘Uyun al-Qawil fi Wujuh al-Ta wil, Jil.1, him. 526.
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apabila mengingkari sebagian sama dengan mengingkari semuanya. Sebagaimana
sebelumnya telah diketahui bahwa apabila beriman, maka imanilah secara

menyeluruh.*®
d. Al-Insan/76: 23
(@)356 ole 41 ale %5 52 )

Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Quran kepadamu (hai Muhammad)
dengan berangsur-angsur. (QS. Al-Insan/76: 23)

Pengulangan damir yang sebelumnya merupakan isim, adalah taukid>® diatas
taukid® guna menjelaskan kekhususan perbuatan untuk Allah dengan lafadz nazzala,
agar bisa membimbing Rasulullah Saw. bahwasanya apabila hal tersebut adalah
wahyu yang diturunkan oleh Allah Swt. maka tidaklah bisa diturunkan dengan aspek
apapun melainkan dengan cara hikmah dan benar. Seakan-akan mengandung pesan
bahwa al-Quran ini tidaklah mampu diturunkan kepadamu (wahai Muhammad)
secara terpisah (bertahap) kecuali oleh saya sendiri. Sungguh engkau mengetahui
Diriku sebagai Dzat yang Maha bijaksana dan kuasa atas segala apa yang akan Aku

perbuat dengan cara-cara hikmah. Maka sungguh hikmah yang sempurna telah

*> Muhammad bin Abd Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf' ‘An Haqaiq Ghawamid al-
Tartil wa ‘Uyun al-Qawil fi Wujuh al-Ta 'wil, Jil.1, him. 123.

*® Taukid secara bahasa berarti menguatkan. Dan menurut pengertian istilah adalah ¢abi’ yang
disebutkan di dalam kalimat untuk menguatkan atau menghilangkan keragu-raguan dari si pendengar.
Taukid dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu : Pertama, taukid lafdzy (katayang
mentaukidkan) ialah pengukuhan ulangan dengan kata. Kedua, taukid ma’nawy, bisa dilihat dibuku-
buku nahwu secara detail.

*” Taukid ala taukid disitu artinya taukid pertama adalah inna dan taukid kedua adalah nahnu.
Dan taukid semacam itu digunakan untuk menunjukkan kekhususan perbuatan untuk pemilik damir.
Tanzil wa hifz Qur'an hanya dilakukan oleh Allah
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mengundang-Ku untuk menurunkan wahyu kepadamu (wahai Muhammad Saw.)
terhadap segala urusan dengan berbagai sisi kehidupan hingga Aku akan turunkan

(wahyu ini) kepadamu melalui peperangan dan balasan lainnya setelah itu.>®
2.  Penafsiran al-Razi (w. 1210)

Dalam Kkitab Tafsir al-Fakhr al-Razi setidaknya Fakhr al-Din al-Razi
menjelaskan perbedaan kata anzala dan nazzala pada lima ayat; Ali ‘Imran/3: 3, Al-

Nisa'/4: 136, Al-Furgan/25: 1, Asy-Syu’ara'/26: 192 dan Al-Zumar/39: 1-2.

a. Al ‘Imran/3: 3

(@) J£Y5 25580 I505 455 6 W Biak 5L cosdi ade J5
Dia menurunkan al-Kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya;

membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil, (QS. Ali ‘Imran/3: 3)

Ketahuilah bahwa al-kizab disini yakni al-Quran. Sebagaimana yang telah
dibahas pada awal surat al-Bagarah. Dan juga kepada al-Quran dikhususkan
menggunakan kata nazzala dan Injil serta Taurat dengan kata anzala. Itu dikarenakan
kata nazzala memiliki makna li at-fakthir, dan Allah menurunkan al-Quran secara

sedikit demi sedikit, itulah makna at-rakthir dari kata nazzala. Sedangkan Taurat dan

*® Muhammad bin Abd Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘An Haqaiq Ghawamid al-
Tartil wa ‘Uyun al-Qawil fi Wujuh al-Ta 'wil, Jil.6, him. 283.
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Injil Allah turunkkan secara sekaligus, oleh karenanya untuk kedua Kkitab ini

dikhususkan dengan kata anzala.*”®

b. Al-Nisa'/4:136
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (QS. Al-Nisa'/4: 136)

Kenapa nazzala ‘ala rasulihi menggunakan kata nazzala dan anzala min gabl
menggunakan kata anzala pada ayat ini? sebagaimana pendapatnya al-Zamakhsyari
bahwa dikarenakan al-Quran diturunkan secara terpisah-pisah selama dua puluh
tahun, berbeda dengan kitab-kitab sebelumnya yang diturunkan secara sekaligus. Dan
saya berkata (al-Razi); penjelasan diatas sebagaimana penafsiran pada surat Ali

‘Imran/3 ayat 3%

c.  Al-Furgan/25: 1
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% Muhammad al-Razi Fakhr al-Din al-'/Allamah Dhiyau al-Din 'Umar, Tafsir al-Fakhr al-Razi
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), jil.7, him.170.

* Muhammad al-Razi Fakhr al-Din al-'Allamah Dhiyau al-Din 'Umar, Tafsir al-Fakhr al-
Raz, jil.11, him.78.
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Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al Quran) kepada
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam, (QS.
Al-Furgan/25: 1)

Tidak ada perselisihan bahwa al-furqgan bermakna al-Quran. Disifati demikian
dari segi bahwa Allah membedakan antara zaq dan baril pada kenabian Muhammad
Saw. serta antara halal dan haram. Atau juga bisa bermakna turun secara berangsur-

angsur sebagaimana firman Allah.
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Dan a- Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu

membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya
bagian demi bagian. (QS. Al-Isra'/17: 106)

Pentakwilan yang ini lebih dekat/benar karena Allah Swt. berfirman nazzala
al-furgan, kata nazzala memberi makna berangsur-angsur. Adapun kata anzala
bermakna berkumpul secara sekaligus, sebagaimana firman Allah pada surah Ali

Imran/3 ayat 3.

Ketahuilah ketika Allah Swt. berfirman di awal-awal fabaraka bermakna
banyaknya kebaikan dan keberkatan. Kemudian Allah Swt. menyebutkan setelahnya
tentang al-Quran, ini menunjukkan bahwa al-Quran itu sumber kebaikan dan

keberkatan. Akan tetapi al-Quran bukan saja bermakna itu, melainkan suatu ilmu
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pengetahuan. Hikmah-hikmah ini menunjukkan bahwa ilmu itu lebih mulia dari pada

makhluk-makhluk dan lebih agung kebaikan dan keberkatan.®

d. Al-Zumar/39: 1-2
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Kitab (al-Quran ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (al-Quran)

dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya. (Al-Zumar/39: 1-2)

Adapun firman Allah Swt. inna anzalna ilayka al-kitaba memuat pertanyaan,
yakni: kata nazzala mengisyaratkan bahwasanya Allah Swt. menurunkan wahyu (al-
Quran) kepada Nabi Muhammad Saw. secara berangsur-angsur (bertahap). Kata
anzala mengisyaratkan bahwasanya Allah Swt. menurunkan wahyu secara sekaligus

(dalam satu waktu/peristiwa). Bagaimana mengkompromikan kedua hal tersebut?

Maka jawabannya, jika perbedaan antara kata kerja nazzala dan kata kerja
anzala benar sebagaimana yang telah dipaparkan tadi, metode penggabungan
keduanya adalah bermakna; "sesungguhnya kami telah Dberhakim dengan suatu
hukum yang kuat dan global, yang mana kitab ini (wahyu) akan menjadi wasilah

bagimu (wahai Muhammad),” ini yang dimaksudkan makna kata anzala. Lalu Kami

®' Muhammad al-Razi Fakhr al-Din al-'Allamah Dhiyau al-Din 'Umar, Tafsir al-Fakhr al-
Razt, jil.24, him.45.
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kelak akan menyampaikan kitab (wahyu) ini kepadamu secara berangsur-angsur

sesuai maslasat, inilah yang dimaksud dengan arti kata nazzala.®®
3. Penafsiran al-Qurtubit (w. 1273)

Dalam kitab Jami’ al-Ahkami al-Qur an setidaknya al-Qurtubi menjelaskan
perbedaan kata anzala dan nazzala pada dua ayat yakni Ali ‘Imran/3 ayat 3 dan Al-

Insan/76 ayat 23.

a.  Ali ‘Imran/3: 3
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Dia menurunkan al-Kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya;

membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil, (QS. Ali ‘Imran/3: 3)

Pada kutipan Dia menurunkan al-Kitab, kata al-kizab disini bermakna al-
Quran serta kata al-kaq juga bermakna al-sidg. Sebagaimana pendapat yang masyhur
bahwa al-Quran turun secara berangsur-angsur, sedikit demi sedikit oleh karenanya
menggunakan Kkata nazzala. Sedangkan Taurat dan Injil diturunkan secara sekaligus

oleh karenanya menggunakan kata anzala.”

b. Al-Insan/76: 23

%2 Muhammad al-Razi Fakhr al-Din al-'Allamah Dhiyau al-Din 'Umar, Tafsir al-Fakhr al-
Razi, jil.26, him.239.

* Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Jami’ al-Ahkami al-Quran (Beirut: Al-Resalah
Publishers, 2006), Jil.5, him. 10.
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Quran kepadamu (hai Muhammad)
dengan berangsur-angsur. (QS. Al-Insan/76: 23)

Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Quran kepadamu (hai Muhammad)

dengan berangsur-angsur yakni kamu tidak memalsukannya dan tidak pula

mengarang sendiri sebagaimana yang dituduhkan orang-orang kafir kepadamu.

Kaitan ayat ini dengan sebelumnya bahwa Allah Swt. ketika menyebutkan

janji dan ancaman, Allah Swt. menjelaskan bahwa al-Quran ini sudah mencakupi apa

yang dibutuhkan oleh manusia. Oleh karen itu ini bukanlah sihir, perdukunan dan

bukanlah syair, al-Quran adalah sebuah kebenaran.

Ibn ‘Abbas berkata: al-Quran diturunkan secara terpisah ayat per ayat dan
tidak diturunkan sekaligus,

maka dari itu Allah berfirman nazzalna (kami telah

menurunkan) dan ini sudah dijelaskan pada penjelasan sebelumnya wa al-
hamdulillah.®*

4.  Penafsiran Aba Hayyan al-Andalusi (w. 1344)

Dalam kitab Tafsir al-Bahr al-Mukit setidaknya Abu Hayyan al-Andalusi

menafsirkan kata anzala dan nazzala pada dua ayat yakni Ali ‘Imran/3 ayat 3 dan Al-
Nisa'/4 ayat 136.

* Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, Jami’ al-Ahkami al-Qur an, Jil.21, him. 486-487.
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a.  Al-Bagarah/2: 23
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Quran yang Kami wahyukan
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al

Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-
orang yang benar. (QS. Al-Bagarah/2: 23)

Kata mimma nazzalna bahwa tad’nf pada kata nazzala disini tidak
menunjukkan pada makna turun yang dilakukan secara berangsur-angsur dalam
waktu yang berbeda. Hal ini bertentangan dengan pendapat al-Zamakhsyari, beliau
berpendapat bahwa nazzalna menggunakan bentuk fanzil bukan inzal karena
menunjukkan proses turun secara berangsur-angsur dan juga merupakan bentuk majas
dalam makna tazaddi. Menurutnya pula tad’#f dalam kata ini menunjukkan fungsi li
al-takthir, yakni penurunan secara sedikit demi sedikit. Sedangkan faidah al-takthir
hanya dapat diaplikasikan kepada kata-kata yang sebelumnya memang sudah bersifat
muta'addi bukannya lazim. Kata nrazzalna sendiri tidak muta’addi sebelum di-
tad 'ifkan, melainkan /azim. Sehingga kata ini tidak dapat berfungsi sebagai takthir
karena kata nazala berasal dari bentuk kata yang /azim bukan ta'diyah dan satu kata
tidak bercampur antara fungsi li al-ta'diyah denga li al-takthir. Kecuali ada beberapa

kata lazim yang dapat memiliki fungsi li al-takthir dan li al-ta'diyah secara

bersamaan seperti kata <s\s menjadi O,



76

Ada beberapa tempat di dalam al-Quran yang menyebutkan redaksi nazzala,
akan tetapi di sisi lain tidak memungkinkan memaknainya sebagai kejadian yang

terjadi berulang-ulang. Misalnya:
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Dan mereka (orang-orang musyrik Mekah) berkata: "Mengapa tidak
diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu mukjizat dari Tuhannya?"
Katakanlah: "Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu mukjizat, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui”. (QS. Al-An’am/6: 37)
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Katakanlah: "Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang berjalan-jalan

sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka
seorang malaikat menjadi rasul". (QS. Al-Isra’/17: 95)

Kedua penggunaan redaksi pada ayat tersebut tidak bisa dimaknai sebagai
perbuatan yang berulang-ulang kecuali dengan ta wil- ta'wil yang terlalu berlebihan.
Karena pada ayat pertama, orang kafir tidak meminta pengulangan turunnya ayat atau
mukjizat. Begitu juga pada ayat yang kedua tidak ada pernyataan bahwa seandainya
penduduk bumi itu adalah para malaikat makan akan diturunkan seorang Rasul dari

golongan malaikat secara berulang-ulang.®

b. Ali ‘Imran/3:3

® Abii Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhiz (Beirut: Dar al-Kutub al-“Iimiyyah,
1993), Jil. 1, him.244.
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Dia menurunkan al-Kitab (Al Quran) kepadamu dengan sebenarnya;
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil, (QS. Ali ‘Imran/3: 3)

Perbedaan redaksi anzala dan nazzala pada ayat ini maknanya tetap sama.

Huruf hamzah dan tad'if sama berfungsi sebagai ta'diyah. Ada banyak posisi anzala

dan nazzala di dalam al-Quran yang saling bertumpang tindih, ini menunjukkan

bahwa keduanya memiliki makna sama. Seandainya salah satunya menunjukkan

turunnya sesuatu secara berangsur-angsur dan satunya lagi dipahami menunjukkan

turunnya sesuatu secara sekaligus maka akan ada kontradiksi dalam ayat-ayat al-

Quran.%

Al-Nisa'/4: 136
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (QS. Al-Nisa'/4: 136)

Bentuk tad’if pada kata nazzala bukan berfaidah li al-takthir, bukan juga

sebagai tanda bahwa turunnya secara terpisah-pisah, melainkan hanya sebagai bentuk

®® Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bakr al-Mukiz, Jil. 2, him.393.
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li al-ta’diyah dan sepadan fungsinya dengan penambahan hamzah pada bentuk

anzala.®’

5. Penafsiran al-Samin al-Halabit

Dalam kitab Tafsir al-Duru al-Masnan fi 'Ulim al-Kitab al-Makniin al-Samin
al-Halabt menafsirkan kata anzala dan nazzala pada dua ayat yakni Ali ‘Imran/3 ayat
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Dia menurunkan al-Kitab (al-Quran) kepadamu dengan sebenarnya;
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil, sebelum (al-Quran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia
menurunkan Al Furgaan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap
ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa

lagi mempunyai balasan (siksa). (QS. Ali ‘Imran/3: 3-4)

Az-Zamakhsyari memberikan perbedaan terhadap bentuk nazzala dan anzala,
beliau mengatakan kata nazzala dipergunakan pada al-Quran karena ia turun
berangsur-angsur sedangkan kata anzala digunakan pada Taurat dan Injil karena
keduanya turun secara sekaligus. Abu Hayyan membantah argumentasi ini

sebagaimana yang telah dijelaskan pada surah Al-Bagarah, bahwa proses ta'diyah

87 Abi Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bakr al-Muhi, Jil. 3, him.387.
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dengan tad'if itu tidak menunjukkan makna terjadinya sesuatu berulang-ulang dan
berangsur-angsur. Adanya banyak posisi anzala dan nazzala di dalam al-Quran yang
saling tumpang tindih menunjukkan bahwa keduanya bermakna sama. Seandainya
salah satunya menunjukkan turunnya sesuatu secara berangsur-angsur dan satunya
lagi dipahami menunjukkan turunnya sesuatu secara sekaligus maka akan ada

kontradiksi dalam ayat-ayat al-Quran.

Redaksi min gablu disini berkaitan dengan anzala artinya turun sebelum
engkau atau turun sebelum al-Quran. Kata al-kitaba sering dipersempit menjadi
makna al-Quran saja. Penyebutan kata nazzala ‘alayka yang berbeda dengan anzala

al-tawrata wa al-injil bertujuan sebagai bentuk memuliakan nabi Muhammad Saw.

Redaksi anzala al-furgan bisa jadi bermakna seluruh kitab-kitab samawi
meskipun ia tidak dijamakkan. Sedangkan al-Zamakhsyari mengatakan bahwa ini
merupakan pengulangan untuk menjelaskan turunnya al-Quran sebagai pujian
terhadap fungsi al-Quran sebagai pemisah antara kebenaran dan kebatilan meskipun
sebelumnya al-Quran itu telah disebutkan secara penuh. Menurut sebagian orang
memahami bahwa perkataan al-Zamakhsyari ini justru mengandung kontradiksi
dengan pendapatnya sendiri yang mengatakan bahwa bentuk anzala menunjukkan
turunnya sesuatu secara sekaligus sedangkan nazzala menunjukkan turunnya sesuatu
secara berulang-ulang. Karena disini ia memaknai furqan sebagai al-Quran padahal ia

disebutkan dengan redaksi anzala. Tetapi sebenarnya tidak demikian, karena al-
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Zamakhsyari tidak mengatakan bahwa bentuk anzala hanya menunjukkan turunnya
sesuatu secara sekaligus, tetapi ia hanya berkata bentuk nazzala menunjukkan
turunnya sesuatu secara berulang-ulang sedangkan bentuk anzala bisa menunjukkan
turunnya sesuatu secara berulang-ulang dan bisa juga bermakna turunnya sesuatu

secara sekaligus.®®
6. Penafsiran Ibn Kathir (w. 1372)

Dalam kitabnya Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, setidaknya Ibn Kathir menafsirkan

kedua kata ini pada dua ayat yakni; Al-Nisa'/4 ayat 136, dan Al-Furqan/25 ayat 1.

a.  Al-Nisa'/4: 136
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (QS. Al-Nisa'/4: 136)

Makna yang dimaksud dari kitab yang Allah turunkan sebelumnya ialah
semua jenis kitab yang terdahulu. Sedangkan mengenai kitab al-Quran, hal ini

diungkapkan dengan memakai kata nazzala, karena al-Quran diturunkan secara

%8 Al-Samin al-Halabi, al-Duru al-Masniin f7 'Ulim al-Kitab al-Makniin (Damaskus: Dar al-
Qalam, tt), Jil.3, him. 21.
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berangsur-angsur lagi terpisah-pisah disesuaikan dengan kejadian-kejadiannya
menurut apa yang diperlukan oleh semua hamba dalam kehidupan di dunia dan
kehidupan akhirat mereka. Adapun kitab-kitab terdahulu, maka semuanya diturunkan
sekaligus. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan: serta kitab yang Allah turunkan

sebelumnya. (An-Nisa'/4: 136).%°

b.  Al-Furgan/25: 1
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Maha suci Allah yang telah menurunkan al-Furgan (al-Quran) kepada hamba-

Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam, (QS. Al-
Furqan/25: 1)

Kata nazzala adalah kata kerja yang menunjukkan pengertian menurunkan
secara berulang-ulang dan banyak. Sama dengan pengertian yang terdapat di dalam
surat Al-Nisa'/4 ayat 136. Kalau al-Quran disebutkan dengan nazzala yang
menunjukkan makna turun secara berulang-ulang dengan ulangan yang banyak,
sedangkan kitab-kitab terdahulu disebutkan dengan anzala. Karena kitab-kitab
terdahulu diturunkan sekaligus, sedangkan al-Quran diturunkan secara berangsur-
angsur, terpisah-pisah, dan terinci ayat demi ayat, hukum demi hukum dan surat demi
surat. Hal ini lebih berkesan dan lebih mendapat perhatian yang sangat dari orang
yang al-Quran diturunkan kepadanya. Seperti yang disebutkan oleh firman Allah Swit.

dalam pertengahan surat ini, yaitu:

* Ibn Kathir, Tafsir al-Qur an al- ‘Azim (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000), him. 546.
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Berkatalah orang-orang yang kafir, "Mengapa al-Quran itu tidak diturunkan
kepadanya sekali turun saja?” Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu
dengannya dan Kami membacakannya kelompok demi kelompok. Tidaklah
orang-orang Kkafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil,
melainkan Kami datang kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik
penjelasannya. (Al-Furgan: 32-33)

Karena itulah Allah menemakan al-Quran dalam ayat ini dengan al-Furqgan,
sebab al-Quran membedakan antara perkara yang hak dan yang batil, membedakan
antara jalan petunjuk dan jalan kesesatan, dan membedakan antara jalan yang
menyimpang dan jalan yang lurus, serta membedakan antara yang halal dan yang

haram.”®

7. Penafsiran al-Maraght (w. 1945)

Ahmad Mustafa al-Maraghi tidak menjelaskan perbedaan kata anzala dan
nazzala secara rinci, namun menurut beliau kata nazzala memiliki makna tersendiri

seperti yang beliau jelaskan ketika menafsirkan surat Ali ‘Imran/3 ayat 3 berikut.
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Dia menurunkan al-Kitab (al-Quran) kepadamu dengan sebenarnya;

membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil, (QS. Ali ‘Imran/3: 3)

Kata nazzala memberi pengertian secara bertahap, seperti halnya al-Quran. la
diturunkan dalam jangka waktu 23 tahun secara bertahap, sesuai dengan kejadian-

kejadian yang timbul sebagaimana pembahasan terdahulu. Wahyu ini kadang

" Ibn Kathir, Tafsir al-Qur an al-‘Azim, him. 1349.
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diungkapkan dengan kata-kata tanzil, dan dengan kata Inzal. Hal ini untuk memberi
pengertian bahwa kedudukan Wahyu lebih tinggi dibandingkan orang yang diberi

Wahyu."
8.  Penafsiran Wahbah al-Zuhaili (w. 2015)

Dalam kitabnya Tafsir Al-Munir, setidaknya Wahbah al-Zuhaili menafsirkan
perbedaan kata anzala dan nazzala pada dua ayat yakni pada surat Ali ‘Imran/3 ayat

3.

(@) 26 2587 I35l 4056 &6 W B G s e s
Dia menurunkan al-Kitab (al-Quran) kepadamu dengan sebenarnya;

membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil, (QS. Ali ‘Imran/3: 3)

Kata nazzala mengandung isyarat at-tadarruj (diturunkan secara bertahap).
Al-Quran diturunkan dalam kurun waktu kurang lebih 23 tahun sesuai dengan
kejadian dan keadaan yang menjadi sebab turunnya ayat. Kemudian Wahbah al-
Zuhaili menjelaskan bahwa kalimat nrazzala ‘alayka al-kitaba di sini, al-Quran
diungkapkan dengan menggunakan kata al-kitab, karena al-Quran mengungguli

kitab-kitab samawi lainnya.”

™ Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Maraghi, Terjemah K. Ansori Umar Sitanggal, dkk
(Semarang: CV. Toha Putra, 1992), Jil. 1, him. 158

2 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Terjemahan Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2013), Jil.2, him.176-177.
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9.  Penafsiran Muhammad Quraish Shihab

Dalam kitabnya Tafsir Al-Mishbah, setidaknya Muhammad Quraish Shihab
menafsirkan perbedaan kedua kata ini pada dua ayat yakni pada surat Ali ‘Imran/3

ayat 3dan 7.

a. Al ‘Imran/3: 3

(@) JE Y5 25380 Il 456 &6 W Bias 334 Cusdi dde
Dia menurunkan al-Kitab (al-Quran) kepadamu dengan sebenarnya,

membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil, (QS. Ali ‘Imran/3: 3)

Allah telah menurunkan ayat-ayat al-Quran kehusus kepadamu, wahai
Muhamamd Saw., dengan haq, yakni dalam keadaan haq, baik kandungan, cara

menurunkan, yang membawanya turun, maupun yang menerimanya.

Sementara ulama memahami dari kata nazzala bahwa turunnya al-Quran ini
dengan berangsur-angsur, tetapi terlepas apakah pemahaman tersebut benar atau
tidak, yang jelas ayat-ayat-Nya diterima Nabi Muhammad Saw., dalam kurun waktu
22 tahun lebih. Turunnya seperti itu adalah hak, antara lain agar wahyu dapat
berinteraksi dengan masyarakat, menuntun dan menjawab pertanyaan mereka, serta
menguatkan hati Nabi Muhammad Saw., dengan kedatangan malaikat Jibril yang
membawanya. Malaikat yang membawanya itu adalah malaikat yang sangat

terpercaya di sisi Allah lagi sangat taat. Sedang yang menerimanya, yaitu Nabi
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Muhammad Saw., adalah manusia termulia di sisi Allah, lagi amat terpercaya dan
terkemuka dalam pandangan Allah dan manusia. Adapun kandungannya, juga hak,
penuh kebenaran, tidak disentuh oleh kebatilan, serta menuntun manusia ke jalan
kebahagiaan dunia dan akhirat. Demikian kitab al-Quran turun dengan dan dalam

keadaan hak dan penuh kebenaran.

Kandungannya membenarkan wahyu-wahyu Allah sebelumnya yang pernah
diwahyukan kepada para nabi dan rasul, yakni yang berkaitan dengan pokok-pokok
akidah, syariah, dan akhlak, sebagaimana secara khusus membenarkan kitab yang
Dia, yakni Allah, turunkan sekaligus, tidak berangsur-angsur, kepada Musa As.,

yakni Taurat dan kepada Isa As., yakni Injil.

Bahwa kedua kitab ini turun sekaligus, oleh sementara ulama dipahami dari
penggunaan kata anzala. Keduanya menjadi petunjuk bagi manusia, yakni umat nabi
Musa dan Isa As. Atau dapat juga dipahami dalam arti kesemuanya -al-Quran, Injil

dan Taurat- adalah petunjuk bagi manusia.”

b. Al ‘Imran/3: 7
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> Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol.2, him. 12.
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Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Quran) kepada kamu. Di antara (isi)nya
ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al quran dan yang
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat
yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-
cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah.
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada
ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak
dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang
berakal. (QS. Ali ‘Imran/3: 7)

Ayat ini menggunakan kata anzala bukan nazzala sebagaimana ayat

sebelumnya. Kalau menganut paham yang membedakan makna kata anzala dan

nazzala, ayat ini mengisyaratkan turunnya al-Quran sekaligus, yaitu dari Lau/ al-

Ma/fiiz ke langit dunia. Ada juga ulama yang tidak menerima perbedaan ini dan

menyatakan bahwa kedua kata yang berbeda itu mempunyai makna yang sama, dan

tidak perlu menyatakan bahwa al-Quran turun dua kali, pertama turun sekaligus dan

kedua berangsur-angsur, karena tidak ada dalil yang jelas menginformasikan bahwa

al-Quran turun terlebih dahulu dari Lauz al-Makfiiz ke langit dunia. Di sisi lain,

firman Allah Swt. pada awal surah al-Qadar yang menggunakan kata anzala justru

dipahami dalam arti turun pertama kali pada malam Lailah al-Qadr. Penganut paham

ini menyatakan bahwa perbedaan kedua kata tersebut hanya merupakan pengandaian

keragaman redaksi.”

™ Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.2, him. 17.
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Pada umumnya ulama mengaplikasikan ikhtilaf siyagh al-kalimat ketika
menafsirkan kedua kata ini. Mereka sepakat bahwa kata anzala dan nazzala yang
merupakan bentuk fi ‘I thulathi mazid memiliki faidah li al-za diyah yaitu mengubah
kata kerja yang intransitif (tidak memiliki objek) menjadi transitif (memiliki objek),
serta juga khusus kepada kata nazzala memiliki faidah i al-takthir yaitu
menunjukkan proses yang berulang. Dapat dilihat bagaimana cara ulama
mengkhususkan kata nazzala dari pada kata anzala pada saat menafsirkan ayat

terkait.

Makki Ibn Abi Thalib (w. 1046) memahami bahwa Ibn Kathir al-Makk1 (w.
120)" memberikan perbedaan bentuk nazzala memiliki makna yang berbeda dengan

bentuk anzala pada tiga tempat di dalam al-Quran yaitu:

V] G 53 V5 G BATD £33 4 58 G lasdll 5 S5
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Dan Kami turunkan dari al-Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman dan al-Quran itu tidaklah menambah kepada
orang-orang yang zalim selain kerugian. (QS. Al-Isra'/17: 82)

J53 5 dﬁ)uﬂ;ujﬁu‘ééﬁj 3 o i 8l 5 §f
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7> *Abd Allah bin Kathir bin ‘Amri bin ‘Abd Allah bin Zadan bin Fairdz bin Hurmuz, atau
lebih dikenal sebagai Ibn Kathir al-Makki adalah seorang Tabi'in dan ulama dibidang Qiraat al-
Quran.
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Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atau kamu naik ke langit.
Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu
turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca". Katakanlah: "Maha Suci
Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul?" (QS.
Al-Isra‘/17: 93)
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Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi Kami-lah khazanahnya; dan

Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu. (QS. Al-
Hijr/15: 21)

Pada akhir ayat tersebut penggunaan tasydid bertujuan untuk menunjukkan
makna pengulangan proses turunnya. Jadi ketika membahas turunnya sesuatu dari al-
Quran setelah sesuatu yang lain, maka digunakan bentuk fasydid. Karena jika
menggunakan bentuk tanpa tasydid maka akan terkesan biasa saja al-Quran itu turun
kepada Rasulullah secara sekaligus. Hal yang sama juga disebutkan pada ayat yang
berbicara tentang hujan pada surah al-Isra* juga untuk menunjukkan turunnya hujan
secara sedikit demi sedikit bukan secara sekaligus jadi pada tempat tersebut bentuk

tasydid bermakna perbuatan yang berulang-ulang.’

Para ulama membedakan makna dari kata anzala dan nazzala khususnya pada
penyebutan ayat-ayat pewahyuan kitab samawi, karena memang secara prosesnya
difahami ada perbedaan cara penurunan dari ketiga kitab samawi ini. Hal ini
sebagaimana didahului pendapat al-Raghib al-Ashfahani (w. 1108) dalam kitab al-

Mufradat fi Gharib al-Qur’an, beliau menjelaskan bahwa perbedaan kata al-inzal

"®Ahmad Sa'd Muhammad, al-Taujih al-Balaghi Ligiraati al-Quran (Kairo: Maktabah al-
Adab, t.t), hlm.47.
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(masdar dari anzala) dan kata al-zanzil (masdar dari nazzala) dalam penisbatannya
kepada al-Quran adalah bahwa kata al-tanzil digunakan apabila yang diturunkan itu
dilakukan secara berkala dari satu waktu ke waktu lainnya. Sedangkan penyebutan al-

inzal sifatnya kepada penurunan al-Quran yang lebih umum.

Pendapat al-Raghib al-Ashfahani ini kemudian diikuti oleh ulama-ulama tafsir
di era berikutnya diantaranya adalah al-Zamakhsyari ketika menafsirkan surat Ali
‘Imran/3 ayat 3 dan Al-Nisa'/4 ayat 136. Menurutnya, perbedaan pengungkatan
perubahan siyagh al-kalimat pada satu ayat ini menunjukkan adanya perbedaan
spesifikasi proses nuzil/ suatu kitab. Beliau menjelaskan bahwa penyebutan tad if
pada kata nazzala menunjukkan proses yang tidak sekali, serta kata ini diperuntukkan
kepada penyebutan al-Quran karena kitab ini diturunkan secara berangsur-angsur.
Berbeda dengan penyebutan Taurat dan Injil yang menggunakan kata anzala, dimana
hal ini menunjukkan adanya spesifikasi proses yang berbeda bahwa kedua kitab

terdahulu ini turun dalam keadaan sekaligus.

Pendapat al-Zamakhsyari ini juga diikuti oleh para mufassir berikutnya seperti
al-Razi. Beliau menjelaskan bahwa kata nazzala memiliki makna li al-takthir, dan

Allah menurunkan al-Quran secara sedikit demi sedikit, itulah makna at-takthir dari

" Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus Al-Quran, him. 604.
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kata nazzala. Sedangkan Taurat dan Injil Allah turunkkan secara sekaligus, oleh

karenanya untuk kedua kitab ini dikhususkan dengan kata anzala.”

al-Razi sepakat dengan penjelasan al-Zamakhsyari, hal ini juga beliau
tegaskan ketika menafsirkan surat Al-Nisa'/4 bahwa dikarenakan al-Quran diturunkan
secara terpisah-pisah selama dua puluh tahun, berbeda dengan kitab-kitab
sebelumnya yang diturunkan secara sekaligus itulah sebabnya kedua kata ini

digunakan dengan redaksi yang berbeda.

Pendapat serupa yang mengatakan kata nazzala memiliki karakteristik secara
khusus juga diikuti oleh para mufassir era berikutnya seperti al-Qurtubi, al-Samin al-
Halabi, Ibn Kathir, al-Maraghi, Wahbah al-Zuhaili dan Muhammad Quraish Shihab.
Mereka sepakat jika nazzala bermakna takthir, tafrig, tadrij dan tanjim.

Pendapat ini sangat proporsional dengan temuan empiris, dimana kata nazzala
lebih banyak dikhususkan pada penyebutan al-Quran. Kata nazzala disebutkan
sebanyak 62 kali dalam al-Quran dan khusus pada penyebutan kitab suci baik Taurat,
Injil dan al-Quran disebutkan sebanyak 50 kali, dimana al-Quran disebutkan
sebanyak 49 kali, Taurat sekali dan Injil tidak ada.

Ulama sepakat bahwa Kkitab al-Quran diturunkan secara berangsur-angsur,

bertahap dan dalam waktu yang berbeda selama dua puluh tiga tahun; tiga belas tahun

® Muhammad al-Razi Fakhr al-Din al-'Allamah Dhiyau al-Din 'Umar, Tafsir al-Fakhr al-
Raz, jil.7, him.170.

’® Muhammad al-Razi Fakhr al-Din al-'Allamah Dhiyau al-Din 'Umar, Tafsir al-Fakhr al-
Raz, jil.11, him.78.
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di Mekkah menurut pendapat yang kuat, dan sepuluh tahun di Madinah®. Hal ini
sedikit berbeda dengan pendapat Al-Khudary dalam Tarikh Tasyri’, ia menetapkan
bahwa lama tempo nuzi/ al-Quran dari permulaannya sehingga penghabisannya, dua
puluh dua tahun dua bulan dua puluh dua hari, yaitu dari malam tujuh belas
Ramadhan tahun 41 dari milad Nabi Saw. sampai 9 Dzulhijjah hari haji Akbar tahun

kesepuluh dari Hijriah atau tahun 63 dari milad Nabi Saw.

Penjelasan tentang turunnya secara berangsur-angsur itu terdapat dalam firman

Allah Swit:

(@)D 56 Sieall aide | 12 )

Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Quran kepadamu (hai
Muhammad) dengan berangsur-angsur. (QS. Al-Insan/76: 23)

(@) 555 oSG Je el Je i 155 G

Dan al-Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu
membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya
bagian demi bagian. (QS. Al-Isra*/17: 106)

Maksudnya: Kami telah menjadikan turunnya al-Quran itu secara berangsur

agar kamu membacakannya kepada manusia secara perlahan dan teliti dan kami

8 Manna® Khalil Al-Qattan, Studi lImu-1lmu Qur’'an (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,
2012), him.154.
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menurunkannya bagian demi bagian sesuai dengan peristiwa-peristiwa dan kejadian-

kejadian.®

Walaupun demikian, ditemukan satu ayat yang menggunakan kata nazzala
namun ditunjukkan kepada kitab Taurat. Temuan ini tentu kontradiktif dengan
pemahaman seperti diatas. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam surat Ali

Imran ayat 93, Allah swt. berfirman.

E 5% XA (O ~ 5| -5~ - 2 1 ~ > /w @ % \Z PRYRY s
d\ywaw&&gygrfuY\&Jﬁg}u\&@%ugﬁw\ﬁ

E B LI _@ © :,;C PR

(@)oo 28 0,50 253201 136 5 25381 J¥7

Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang
diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat
diturunkan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada makanan yang

diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia
jika kamu orang-orang yang benar”. (QS. Ali ‘Imran/3: 93)

Israil pada ayat ini merujuk kepada Nabi Ya’qub bin Ishaq bin Tbrahim As.
adalah nenek moyang Bani Israil, beliaulah yang dinamai oleh ayat ini dengan
Israil.** “Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil”, semua jenis makanan
asalnya dihalalkan bagi Bani Israil. “Melainkan makanan yang diharamkan oleh
Israil sendiri untuk dirinya sendiri”, kecuali apa yang diharamkan Ya’qub kepada

dirinya sendiri, yaitu daging unta dan susunya. Kemudian diharamkan kepada mereka

& Manna® Khalil Al-Qattan, Studi lmu-ZZmu Qur’an, him.154.
82 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.2, him. 153.
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berbagai macam makanan seperti makanan berlemak dan lainnya, sebagai hukuman

atas kedurhakaan dan mereka kerjakan.®

Ibn Kathir menjelaskan, sesungguhnya Allah Swt. telah menyebutkan dalam
kitab Taurat bahwa ketika Nabi Nuh As. keluar dari bahteranya, Allah Swt.
memperbolehkannya memakan seluruh hewan di atas muka bumi. Kemudian sesudah
itu Israil mengharamkan daging unta dan susunya atas dirinya sendiri. Kemudian
anak-anak keturunannya mengikuti pengharaman tersebut. Lalu turunlah Taurat yang

mengharamkannya serta beberapa perkara yang lainnya.®*

Orang-orang Yahudi mengecam ajaran Islam yang mereka nilai tidak sejalan
dengan ajaran Nabi Ibrahim As. karena ada makanan-makanan yang dihalalkan dalam
Islam tapi diharamkan bagi kaum Yahudi. Mereka menduga bahwa keharamannya
telah ditetapkan Allah Swt. sejak Nabi Ibrahim As. padahal tidak demikian. Memang
ada makanan yang haram buat mereka, tetapi itu pada mulanya adalah atas kemauan
Ya’qub, kemudian anak cucu Ya’qub mengikuti nenek moyangnya. Dengan

demikian, keharaman itu bukan sejak masa Nabi Ibrahim As.®®

Pada ayat tersebut, kedatangan Taurat disebutkan dalam bentuk tanzil. ‘Amru

Abd Allah Abd al-‘Ati menjelaskan bahwa ada beberapa giraat yang berbeda

8 Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Shafwatur Tafasir; tafsir-tafsir pilihan, Terjemahan
KH. Yasin (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), Jil.1, him. 484.

8 Syaikh Shafiyyur Rahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir (Bogor: Pustaka Ibnu
Katsir, 2006), Jil. 2, him. 231.

& Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.2, him. 153.
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mengenai ayat tersebut, salah satunya membaca dengan cara takhfif yaitu dengan
redaksi tunzal, untuk giraat seperti ini memang tidak ada masalah. Adapun giraat
yang membacanya tasyd:d maka dipahami bahwa yang diturunkan disini bukan saja
Taurat, tetapi juga termasuk sesuatu yang diturunkan kepada Bani Israil setelah
wafatnya Nabi Musa As. baik berupa perintah, larangan, maupun keterangan halal

dan haramnya sesuatu. Hal ini didukung dengan ayat berikut ini®:
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Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah,

(QS. Al-Nisa'/4: 160)

Ayat ini menginformasikan sekelumit rincian sanksi yang menimpa mereka
dengan menyebut penyebab utamanya, yaitu bahwa mereka berlaku zalim, tidak
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya dengan wajar, maka disebabkan
kezaliman yang besar lagi mantap — sebagaimana dipahami dari kata zulmin yang
menggunakan tanwin (bunyi nun) — yang diperkuat oleh orang-orang yang menganut
ajaran Yahudi pada masa lalu, Kami yakni Allah Swt. memalui para rasul-Nya

mengharamkan atas mereka memakan makanan yang baik-baik yang sebelum

kedurhakaan mereka itu telah dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak

8 < Amru Abd Allah Abd al-Ati, Badhlu al-Masd'i fi al-Raddi 'Ala 'Adnani al-Rifa' (Kairo:
Dar al-Lu’lu”ah Li al-Nasyri wa al-TawzT, 2017), hlm. 193
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menghalangi dari jalan Allah, atau karena penghalangan mereka atas banyak orang

dijalan Allah Swt.®’

Pengharaman ini kadang ada yang bersifat gadari. Maknanya, Allah Swt.
membuat mereka suka menakwil kitab suci mereka, menyelewengkanya dan
mengubah-ubah perkara yang sebelumnya halal bagi mereka. Lalu mereka
mengharamkannya atas diri mereka, untuk mempersulit diri mereka sendiri,
menyempitkan dan berlebih-lebihan. Dan boleh juga pemahaman ini bersifat syar’i.
Maknanya, Allah Swt. mengharamkan atas mereka dalam kitab Taurat perkara-

perkara yang sebelumnya halal bagi mereka.®®

Kalimat alladhina hadu, secara harfiah bermakna orang-orang yang telah
kembali/bertaubat dan yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi. Penggunaan kata
itu disini setelah menekankan kezaliman yang luar biasa besarnya itu terjadi setelah
mereka bertobat dari kedurhakaan yang lalu. Jika demikian tobat mereka itu tidaklah

berbekas dalam hati dan tidak juga lahir dari kesadaran mereka.*

Makanan yang diharamkan bagi mereka setelah sebelumnya halal antara lain

disebutkan dalam surat al-Nisa'/6: 146.

87 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.2, him. 654.
8 Syaikh Shafiyyur Rahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Jil. 2, him. 750.
8 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.2, him. 654.



96

[ ’ﬁm 7)< C}J/;r;;)\),aj\ ﬂg@tg\:;;;sjguum\gcj
AT Ty, e s G Y
() Sl

Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang
berkuku dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari
kedua binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau
yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang.
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan
sesungguhnya Kami adalah Maha Benar. (QS. Al-An’am/6: 146)
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Ayat ini menjelaskan apa-apa saja yang kemudian menjadi makanan yang
haram bagi umat Yahudi dalam kitab Taurat. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat
di atas tidak menyebut babi, padahal babipun diharamkan dalam Taurat. Ini, bukan
saja kerena babi tidak diharamkan sebagai sanksi atas mereka, tetapi ia diharamkan
karena zatnya yang berbahaya buat semua manusia, tetapi juga karena apa yang

disebut disini adalah apa yang diharamkan oleh syariat Nabi Muhammad Saw.

Apa yang diinformasikan ayat ini sama dengan apa yang diinformasikan oleh
Kitab Perjanjian Lama: Ulangan 14: 7-8: di sana dinyatakan: “Tetapi inilah yang
tidak boleh kamu makan di antara yang memamah biak atau dari antara yang berbelah
dan bersela kukunya; unta, kelinci hutan dan marmut, karena semuanya itu memang
memamah biak, tetapi tidak berkuku belah; haram semuanya bagimu. Juga babi

hutan, karena memang berkuku belah, tetapi tidak memamah biak; haram ba,gimu.”90

% Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.4, him. 329.
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Begitu juga dengan ayat yang menceritakan tentang Nabi Isa As,
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Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku,
dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu,
dan aku datang kepadamu dengan membawa suatu tanda (mukjizat) daripada
Tuhanmu. Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. (QS.

Ali ‘Imran/3: 50).
Kata anzala sendiri disebutkan sebanyak 183 kali dalam al-Quran dan khusus
pada penyebutan kitab samawi baik Taurat, Injil dan al-Quran disebutkan sebanyak

113 kali, dimana al-Quran disebutkan sebanyak 88 kali, Taurat 21 kali dan Injil 20

kali.

Berbeda dengan kata nazzala, penggunaan kata anzala kepada al-Quran
sifatnya lebih umum sebagaimana pendapat Al-Raghib al-Ashfahani.”* Allah Swt.

berfirman:

(@) 25 e 5

Orang-orang Arab Badwi itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya, dan
lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada
Rasul-Nya. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. Al-
Taubah/9: 97)

L Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus Al-Quran, Jil.3, him. 604.
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Digunakannya Kkata al-inzal dalam ayat tersebut karena hukum yang
diturunkannya bersifat umum. Dan sebagaimana yang sudah dijelaskan bahwa
penggunaan Kkata al-inzal lebih umum dibandingkan dengan penggunaan kata al-
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Kalau sekiranya Kami turunkan al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti

kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya

kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia
supaya mereka berfikir. (QS. Al-Hasyr/59: 21)

Tidak digunakannya kata al-zanzil dalam ayat tersebut juga sebagai pengingat
bahwa seandainya al-Quran ini diturunkan secara langsung, tentu Allah Swt. tidak
akan menurunkannya secara berkala kepada Nabi Muhammad Saw.” Begitu pula

dengan ayat-ayat lainnya seperti firman Allah Swit.

%2 Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus Al-Quran, Jil.3, him. 606.
% Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus Al-Quran, Jil.3, him. 606.
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Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Quran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu, (QS. Al-Maidah/5: 48)
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Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa
lagi Maha Terpuji. (QS. Ibrahim/14: 1)
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa
yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa
dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh
kepada-Nya". (QS. Al-Bagarah/2: 136)

Ayat-ayat lain yang menggunakan kata anzala pada penyebutan al-Quran
untuk menunjukkan makna bahwa konteks ayatnya menceritakan tentang penurunan

dalam makna umum. Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh al-Razi.
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Namun pada ayat tertentu kata anzala untuk penyebutan al-Quran juga dapat
difahami secara pemaknaan turun sekaligus, sama seperti penurunan Taurat dan Injil
yang juga diturunkan secara marrah wahidah. Hal ini mengingat tahapan proses
tanazzul quran dari laus al-mahfuz ke langit dunia dengan cara sekali turun. Manna’
Khalil al-Qattan menjelaskan bahwa al-Quranul Karim itu dua kali diturunkan:
Pertama: diturunkan secara sekaligus pada malam lailatul gadar ke baitul ‘izzah di
langit dunia. Kedua: diturunkan dari langit dunia ke bumi secara berangsur-angsur

selama dua puluh tiga tahun.

Al-Qurtubi telah menukil dari Mugqatil bin Hayyan riwayat tentang
kesepakatan ijma’ bahwa turunnya al-Quran sekaligus dari laukz makfuz ke baitul

“izzah di langit dunia.**

Ibn ‘Abbas berkata bahwa al-Quran turun pada bulan Ramadhan tepatnya
pada malam lailatul gadr dan pada malam penuh berkah dengan sekali turun
sekaligus, baru kemudian turun secara berangsur-angsur sepanjang bulan dan hari.
Pada sebuah riwayat dari Sa’id bin Jabir, dari Ibn ‘Abbas berkata bahwa al-Quran
turun pada pertengahan kedua bulan Ramadhan ke langit dunia. Kemudian turun

kepada Rasulullah Saw. pada dua puluh tahun.*

% Manna® Khalil Al-Qattan, Studi llmu-ZZmu Qur’an, him.151.
% Muhammad Tahir bin ‘Abd al-Kurdi al-Makki al-Khattat, Tarikh al-Quran wa Ghardibu
Rasmihi wa Hukmihi (Jeddah: t.tp., 1365 H), him. 19-20.
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Sehingga ayat-ayat al-Quran yang menceritakan konteks penurunan al-Quran
dari lauz al-makfuz ke bayt al-‘izzah di langit dunia menggunakan bentuk kata
anzala, setidaknya ada tiga ayat dalam al-Quran yang menceritakan tentang konteks

ini, Allah Swt. berfirman:
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sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan
sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. (QS. Al-Dukhan/44: 3)
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,
dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur. (QS. Al-Bagarah/2: 185)
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Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam
kemuliaan. (QS. Al-Qadr/97: 1)
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Al-Raghib al-Ashfahani menjelaskan bahwa penggunaan kata anzala bukan
nazzala pada ayat diatas disebabkan mengenai riwayat bahwa al-Quran ini diturunkan
secara langsung ke langit dunia, kemudian setelah itu al-Quran diturunkan secara
berangsur-angsur.®® Sehingga ayat-ayat yang menceritakan mengenai turunnya al-

Quran secara sekaligus selalu menggunakan kata anzala.

Lebih lanjut Quraish Shihab menambahkan mengenai penggunaan kata anzala
pada surat Ali Imran/3 ayat 7 juga dapat mengisyaratkan tentang turunnya al-Quran
sekaligus, yaitu dari Laukal-Mahfiiz ke langit dunia kalau menganut paham yang
membedakan makna kata anzala dan nazzala.”” Artinya selain tiga ayat sebelumnya,
Quraish Shihab juga menambahkan surat Ali Imran/3 ayat 7 ini sebagai ayat yang

diturunkan ke langit dunia secara sekaligus.

Penjelasan Quraish Shihab ini mengisyaratkan bahwa adanya perbedaan
pendapat ulama mengenai perbedaan ungkapan kedua kata ini yang akan dibahas di
halaman berikutnya. Sedangkan penggunaan kata anzala untuk kitab suci Taurat dan
Injil mengandung makna bahwa kedua kitab suci itu diturunkan Allah Swt. secara
sekaligus, kecuali untuk penyebutan kitab Zabur karena kitab ini disebutkan dalam al-

Quran tanpa menggunakan kata nazala.

% Ar-Raghib al-Ashfahani, Kamus Al-Quran, Jil.3, him. 606.s
" Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.2, him. 17.
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Para ulama memahami turunnya Kitab Taurat dan Injil secara sekaligus
sebagaimana informasi yang disebutkan dalam al-Quran pada surat al-Furqan/25 ayat

32, Allah Swt. berfirman:
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Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa al-Quran itu tidak diturunkan

kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu

dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar). (QS. Al-
Furgan/25: 32)

Manna™ Khalil al-Qattan mengomentari tentang ayat ini, bahwa orang-orang

musyrik yang diberi tahu bahwa kitab-kitab samawi terdahulu (Taurat dan Injil) turun

sekaligus, menginginkan agar al-Quran juga diturunkan sekaligus.98

Dari Abdullah bin ‘Abbas Ra. ia menuturkan, “Orang-orang musyrik berkata,
“jika Muhammad Saw. memang sSeperti pengakuannya sebagai seorang Nabi,
mengapa Rabbnya menyiksanya dengan tidak menurunkan al-Quran sekali turun

saja? Tapi dia menurunkan satu ayat, dua ayat atau satu surat.”%

Penemuan ini semakin kuat dengan adanya fakta empiris bahwa untuk
penyebutan kitab Taurat dan Injil dalam al-Quran umumnya disebutkan dengan
bentuk kata anzala, kecuali pada surat Ali Imran/3: 93 yang sudah dijelaskan

sebelumnya. Sebagaimana Allah Swt. berfirman:

% Manna® Khalil Al-Qattan, Studi lmu-ZZmu Qur’an, him.148.
% Syaikh Mahmud Al-Mishri, Asbabun Nuzul, him. 342.
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada)
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan
perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah,
oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan
mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi
terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi)
takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga
yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. (QS. Al-
Maidah/5: 44)
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Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau kitab ini
diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat petunjuk dari mereka".
Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata dari
Tuhanmu, petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zalim daripada
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak
Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-
ayat Kami dengan siksa yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling. (QS.
Al-An’am/6: 157)
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Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan perkara menurut apa
yang diturunkan Allah didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang
yang fasik. (QS. Al-Maidah/5: 47)
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Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan
Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah),
mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya
melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari
kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.
(QS. Al-Bagarah/2: 174)
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dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang telah diturunkan
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. (QS. Al-Bagarah/2: 4)
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman kepada Allah dan apa
yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim,
Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa
dan lIsa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh
kepada-Nya". (QS. Al-Bagarah/2: 136)
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Kitab Taurat dan Injil (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru) yang beredar
sekarang bukanlah kitab yang dimaksud oleh al-Quran dengan Taurat dan Injil.
Perjanjian Lama mengandung uraian-uraian yang sangat bertentangan dengan ajaran
al-Quran, sehingga Bagaimana mungkin ia dibenarkan al-Quran? Demikian juga
dengan Perjanjian Baru. la lebih banyak dapat dinamai sejarah hidup dan ucapan-
ucapan Nabi Isa As. Memang, sebagaimana diakui semua pihak ia ditulis oleh
murid-murid atau pengikut Nabi Isa As. seperti Lukas, Matius, Yahya dan Matta.
Kita tidak mengetahui persis dimana Taurat dan Injil yang asli, yang diturunkan
Allah kepada Musa dan Isa As. Di sisi lain, Taurat dan Injil, bahkan seluruh
informasi yang disampaikan oleh ahl al-Kitab, harus diuji melalui al-Quran dan
logika akal sehat. Jika sesuai dengan Al-Quran muslim harus membenarkannya, jika
tidak, maka harus ditolak, dan jika tidak jelas, apakah sesuai atau tidak, maka
petunjuk Nabi Saw. adalah; “Jangan membenarkan dan jangan menolaknya, tetapi

ucapkanlah kami percaya kepada Allah” (HR. Bukhari).*®

Quraish Shihab menjelaskan bahwa tidak semua ulama sepakat akan
perbedaan makna antara kedua bentuk kata ini. Mereka yang tidak sepakat
menyatakan bahwa perbedaan kedua kata tersebut hanya merupakan pengandaian

keragaman redaksi.

100 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.2, him. 8
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Pendapat kontra muncul dari Aba Hayyan al-Andalusi dalam kitab Tafsir al-
Bair al-Muiit. Beliau tidak sepakat dengan pendapat mayoritas ulama mengenai
ikhtilaf siyagh al-kalimat pada kedua kata ini, yakni mengenai fungsi takhir dan

tafriq pada tad i kata nazzala.

Beliau membantah pendapat al-Zamakhsyari, menurutnya penambahan huruf
hamzah dan tad'if sama-sama berfungsi sebagai ta'diyah, namun tad’i#f tidak
menunjukkan pada makna tafriq serta pula tidak menunjukkan makna ‘akthir

sebagaimana pendapat al-Zamakhsyari.

Karena menurutnya faidah zakthir hanya dapat diaplikasikan kepada kata-kata
yang sebelumnya memang sudah bersifat muta'addi bukannya lazim. Kata nazzala
sendiri tidak muta’addi sebelum di-tad 7fkan, melainkan /azim. Sehingga kata ini
tidak dapat berfungsi sebagai al-zakthir dan satu kata tidak bercampur antara fungsi li

al-ta'diyah denga li al-takthir. Kecuali ada beberapa kata /azim yang dapat memiliki

fungsi li-takthir dan li al-ta'diyah secara bersamaan seperti kata <L menjadi <3-.

Karena menurutnya ada beberapa tempat di dalam al-Quran yang
menyebutkan redaksi nazzala, akan tetapi di sisi lain tidak memungkinkan

memaknainya sebagai kejadian yang terjadi berulang-ulang. Misalnya:
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Dan mereka (orang-orang musyrik Mekah) berkata: "Mengapa tidak
diturunkan kepadanya (Muhammad) suatu mukjizat dari Tuhannya?"
Katakanlah: "Sesungguhnya Allah kuasa menurunkan suatu mukjizat, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui”. (QS. Al-An’am/6: 37)
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Katakanlah: "Kalau seandainya ada malaikat-malaikat yang berjalan-jalan

sebagai penghuni di bumi, niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka
seorang malaikat menjadi rasul”. (QS. Al-Isra’/17: 95)

Kedua penggunaan redaksi pada ayat tersebut tidak bisa dimaknai sebagali
perbuatan yang berulang-ulang kecuali dengan ta wil- ta'wil yang terlalu berlebihan.
Karena pada ayat pertama, orang kafir tidak meminta pengulangan turunnya ayat atau
mukjizat. Begitu juga pada ayat yang kedua tidak ada pernyataan bahwa seandainya
penduduk bumi itu adalah para malaikat makan akan diturunkan seorang Rasul dari

golongan malaikat secara berulang-ulang.'®*

Ahmad Sa’d Muhammad dalam karyanya al-Taujih al-Balaghi Ligiraati al-
Quran juga mengkritisi pendapat al-Raghib al-Ashfahani karena masih ada beberapa
kerancuan dan kontradiksi didalamnya. Kemudian kerancuan ini dikutip oleh
Zamakhsyari dalam tafsirnya al-Kasysyaf. Beliau menjelaskan bahwa proses tadif’
pada bentuk nazzala sepadan fungsinya dengan penambahan hamzah pada bentuk
anzala yaitu berfungsi sebagai li al-ta’diyah. Alasannya adalah penggunaan dua

bentuk itu saling tumpang tindih pada konteks yang sama. Misalnya:

"% Abii Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-Muhiz, Jil. 1, him.244.
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"Dan (ingatlah) pada hari (ketika) langit pecah mengeluarkan kabut putih dan
para malaikat diturunkan (secara) bergelombang.” (QS. Al-Furgan/25: 25)

Penggunaan dua bentuk ini yang saling tumpang tindih menunjukkan bahwa
keduanya memiliki makna yang sama, tidak masalah jika satu diantara dua bentuk itu
digunakan pada konteks pembahasan yang sama. Hal ini juga berlaku pada turunan
tashrifnya. Kesimpulannya proses tad 'if' berfungsi sebagai pengubah makna menjadi
kata kerja transitif (ta'diyah), bukan untuk menunjukkan terjadinya sesuatu secara

berulang-ulang.

Melihat adanya perbedaan pendapat dalam memaknai kedua kata ini,
sebagian ulama mencoba mencari jalan tengahnya seperti al-Samin al-Halabi dan

Syihab Al-Khuffaji.

Al-Samin al-Halabi tetap mempertahankan perkataan al-Zamakhsyari
dengan sedikit membantah penjelasan gurunya Abu Hayyan al-Andalusi. la
mengatakan bahwa al-Zamakhsyari tidak mengatakan penggunaan redaksi anzala
tidak semata-mata digunakan untuk menunjukkan turunnya sesuatu secara sekaligus,
tetapi ia berkata: bisa saja redaksi nazzala digunakan untuk makna yang berbeda

dengan redaksi anzala tetapi tidak selalu demikian. Karena terkadang anzala juga
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digunakan pada posisi turunnya sesuatu secara berulang-ulang atau turunnya sesuatu

secara sekaligus.'%?

Penjelasan al-Samin al-Halabt ini bisa dijadikan sebagai pertimbangan yang
membenarkan perkataan yang disebutkan oleh al-Raghib al-Ashfahani yang diikuti

oleh al-Zamakhsyari.

Penjelasan serupa juga disampaikan oleh Syihab Al-Khuffaji (w. 1659).
Menurutnya penggunaan redaksi nazzala dalam al-Quran berbeda dengan ketentuan
dalam naswu dimana bentuk seperti itu menunjukkan makna al-takthir atau sesuatu
yang terjadi banyak atau berulang-ulang. Akan tetapi hanya sebatas menunjukkan
makna tafrig yaitu bermakna turunnya atau datangnya sesuatu secara bertahap sedikit
demi sedikit. Tidak mesti bermakna sesuatu yang terjadi berulang-ulang karena
terkadang redaksi tersebut tidak bermakna demikian. Jadi pemaknaan nazzala seperti
penjelasan sebelumnya terkadang berlaku terkadang pula tidak, ia bukan sesuatu yang
bersifat konstan.'®® Pendapat al-Samin al-Halabi dan Syihab Al-Khuffaji dapat

menjadi penengah dari ikhtilaf pendapat mengenai cara pemaknaan kedua kata ini.

102 31-Samin al-Halabi, al-Duru al-Masnin f7 'Ulim al-Kitab al-Makniin, Jil.3, him. 21.
108 Ahmad Sa'd Muhammad, al-Taujih al-Balaghi Ligiraati al-Quran, him.47.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian akhir pembahasan ini, penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan di antaranya sebagai berikut;

Kata anzala dan nazzala merupakan bentuk fi‘/ thulathi mazid dari kata
nazala dengan penambahan huruf hamzah pada bentuk anzala dan tad 'if pada bentuk
nazzala. Kata anzala khusus pada penyebutan kitab suci baik Taurat, Injil dan al-
Quran disebutkan sebanyak 113 kali tersebar pada 34 surat dan 95 ayat dalam al-
Quran. Taurat disebutkan sebanyak 21 kali, Injil disebutkan sebanyak 20 kali, al-
Quran disebutkan sebanyak 88 kali dan semua bentuk katanya adalah bentuk fi’/

tanpa bentuk isim.

Sedangkan kata nazzala disebutkan sebanyak 50 kali tersebar pada 28 surat
dan 47 ayat dalam al-Quran. al-Quran disebutkan sebanyak 49 kali, Taurat disebutkan
sekali dalam al-Quran, sedangkan Injil tidak ada serta dalam bentuk masdar

disebutkan sebanyak 14 kali dan dalam bentuk i’/ disebutkan sebanyak 36 kali.

Umumnya para ulama sepakat jika tad’if pada kata nazzala dan penambahan

huruf hamzah pada kata anzala sebagai bentuk li al-ta 'diyah. Khusus tad 'if pada kata
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nazzala identik kepada penyebutan al-Quran, dikarenakan al-Quran diturunkan secara
berangsur-angsur, bertahap dan waktu yang berbeda. Sedangkan kata anzala identik
kepada Taurat dan Injil karena kedua kitab ini diturunkan secara sekaligus. Adapun
kata anzala yang disebutkan dengan al-Quran bermakna turun sekaligus sesuai
konteksnya seperti turunnya al-Quran ke langit dunia atau difahami turun dalam

makna umum.

Namun pendapat kontra datang dari Abii Hayyan sembari mengkritisi al-
Zamakhsyari, beliau tidak sepakat jika tad’if pada nazzala bermakna takthir dan
tafriq. Karena nazzala berasal dari bentuk kata /azim. Sedang menurutnya, tad 'z’
dapat bermakna takthir apabila berasal dari bentuk kata muta’addi. Ikhtilaf ini
kemudian ditegahkan oleh al-Samin al-Halabi dan Syihab al-Khuffaji. Bahwa al-
Quran tidak melulu sejalan dengan nahwu, sehingga kedua redaksi ini dapat

diaplikasikan secara tumpang tindih dalam al-Quran.

B. Saran

Semoga dalam penelitian yang berjudul Perbedaan Ungkapan Anzala dan
Nazzala dalam al-Quran ini bermanfaat bagi seluruh pembaca skripsi ini, khususnya
bagi aktivis Akademik (Mahasiswa/Mahasiswi) UIN Ar-Raniry, untuk memahami

kata anzala dan nazzala dalam al-Quran mempunyai makna dan fungsi tertentu.
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Dalam skripsi ini, penulis hanya meneliti perbedaan ungkapan kata anzala dan
nazzala dalam al-Quran. Ternyata dalam penelitian ini ulama berbeda pendapat
dalam memahami perbedaan kedua ungkapan ini. Penulis mengharapkan penelitian
ini dapat dikembangkan lagi atau diteliti kembali bagi para pembaca yang berminat

tentang kajian penyebutan kata anzala dan nazzala dalam al-Quran.

Selebihnya semoga penelitian ini dapat diteliti lebih lanjut, mengingat masih
banyak kitab tafsir lain yang belum terakomodir dalam penelitian ini. Sehingga besar
kemungkinan ada pendapat dan temuan baru untuk memperkaya wawasan mengenai

kata anzala dan nazzala ini.
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